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ABSTRAK

Rosmawati, Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan Kepribadian Peserta
Didik di MTs DDI Kanang (dibimbing oleh Hj. Hamdanah Said dan Anwar)

Pelaksanaan pendidikan akhlak diharapkan dapat membentuk kepribadian peserta
didik yang dapat mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia sesuai dengan yang
dicontohkan Rasulullah saw. Kepribadian baik merupakan kepribadian yang terpancar
dari dalam diri pribadi seseorang yang mencerminkan tingkah lakunya sendiri.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perilaku santri dalam mengamalkan nilai nilai
akhlak dan bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membina kepribadian peserta
didik di MTs DDI Kanang.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif dan merupakan
penelitian lapangan (field Research) dengan mengambil objek penelitian di MTs DDI
Kanang Kab. Polman. Observasi, wawancara dan dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru Akidah akhlak, guru Fighi dan guru Qur’an hadist. Analisis data dilakukan
secara induktif yaitu penganalisaan data yang bertitik tolak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perilaku peserta didik dalam
mengamalkan nilai-nilai akhlak di MTs DDI Kanang yang dibentuk yang terbentuk
melalui implementasi pendidikan akhlak, yakni kepribadian baik, kepribadian sabar,
kepribadian disiplin, kepribadian jujur, kepribadian taat kepada Allah Swt; 2) Bentuk
implementasi pendidikan akhlak dalam membina kepribadian peserta didik di MTs
DDI Kanang diterapkan melalui metode keteladanan, kegiatan keagamaan, pembiasaan
beribadah, teguran dan sanksi, dan pemberian motivasi atau nasehat.

Kata Kunci: Kepribadian Peserta Didik, Implementasi Pendidikan Akhlak, MTs DDI
Kanang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan,
pemahaman dan sikap melalui pembelajaran dan pengalaman yang dibutuhkan
manusia untuk menopang, bergerak maju dan mencapai tujuan pendidikan Islam
dalam kehidupan. Akan tetapi pada realitas yang ada, pengertian pendidikan berbeda-
beda. Pendidikan mempersiapkan lingkungan dan proses belajar agar peserta didik
dapat mengembangkan secara positif potensi spiritualitas keagamaan, pengendalian
diri, kompetensi, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan untuk bermanfaat bagi
diri sendiri, masyarakat, dan bangsa. usaha yang disengaja untuk menciptakan. dan

negara. Sedangkan menurut Prof. H. M. Arifin mengemukakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa untuk membimbing dan
mengembangkan kepribadian dan keterampilan dasar peserta didiknya, baik
formal maupun informal.

Dari definisi di atas, kita dapat melihat bahwa pendidikan adalah proses sadar
yang dilakukan oleh seorang peserta didik dengan tujuan memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan bahkan pertumbuhan pribadi. Pendidikan sangat penting untuk
menghasilkan manusia yang cerdas dan berakhlak mulia karena pendidikan tidak
hanya mempengaruhi sisi kognitif tetapi juga sisi emosional peserta didik. Pendidikan
dapat diberikan melalui pendidikan formal maupun informal. Pendidikan juga
merupakan bagian dari budaya yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan fitrah

manusia untuk terus berkreasi dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya.

!Abdul R. S, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005, h. 30.



Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?

Maksud dari pada pengertian pendidikan tersebut menjelaskan bahwa proses
pendidikan yang dilakukan memiliki orientasi yang mampu mewujudkan peserta didik
agar dapat mengembangkan potensi dirinya.Berdasarkan Undang Undar Republik
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 Pasal 20 Tahun 2003,
pendidikan nasional sebagai pengembangan keterampilan dan pembentukan
kepribadian serta peradaban bangsa yang layak dalam membina kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkankeahlian dan potensi peserta didik agar menjadi
warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.®

Berdasarkan isi undang-undang di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara utuh. Melalui
kegiatan pendidikan diharapkan terbentuk keutuhan kepribadian manusia Indonesia
seutuhnya dengan mengembangkan berbagai potensi diri. Oleh karena itu, proses
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecakapan pengetahuan, tetapi
juga untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai-nilai dalam konteks

pendidikan dan pengembangan pribadi peserta didik. Pengembangan pribadi ini

2Hasbullah, Dasar Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013, h.13.
3Mujamil. Q, Kesadaran Pendidik Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan, Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media,2012), h.17.



diperlukan untuk menjawab tantangan hidup sebagai individu, peserta didik,
karyawan, pendidik, dan warga masyarakat.

Berbicara tentang pendidikan sama halnya dengan berbicara tentang kehidupan.
Hal ini karena pendidikan didefinisikan sebagai proses yang dilakukan setiap
individu untuk lebih menyesuaikan diri dengan potensi yang dimilikinya. Proses ini
hanya berhenti semua komponen yang tekait harus terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Setiap komponen memiliki fungsi dan peranan yang sama-
sama efektif apabila ada salah satu komponen bekerja dan berfungsi dalam
pembelajaran sesuai porsinya masing-masing.

Guru merupakan salah satu komponen pembelajar yang berperan sangat
penting.* Tanggung jawab yang besar dimiliki oleh guru dalam melaksanakan
kegiatan pendidikan di sekolah tidak hanya berfokus pada peningkatan kecerdasan
intelektual tetapihal yangpaling utama dan pentingadalah membina akhlak peserta
didik menjadi akhlak yang berlandaskan perintah Allah swt dan sunnah Nabi
Muhammad saw. Dalam membentuk akhlak mulia peserta didik maka pendidikan
akhlak hadir sebagai upaya dalam membinakepribadian peserta didik menjadi
pribadi yang lebih baik dan mencerminkan nilai-nilai akhlak yang diinginkan
Rasulullah saw.

Pendidikan akhlak adalah pendidikan tentang prinsip-prinsip akhlak (akhlak),
preferensi kepribadian, dan kebiasaan-kebiasaan yang harus diperoleh sejak bayi

hingga muqarrafu. Tidak dapat dipungkiri bahwa nilai-nilai akhlak dan budi pekerti

4Basyiruddin U dan Asnawir, Media Pembelajaran, Jakarta: Delia Citra Utama, 2002, h. 29.



merupakan buah dari keimanan yang dalam dan pembinaan agama yang benar.
Sejalan dengan hal itu, dengan iman dan amal baik yang dimiliki seseorang, manusia
akan dicintai orang lain dan karena itu pula tumbuh rasa kasih sayang dalam setiap
galbu insan terhadapnya.® Sehingga peran pendidikan akhlak sangat penting dalam
dalammembentukdan membina akhlak peserta didik.

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam sehingga setiap
aspek kehidupan harus berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang
mulia yang disebut akhlakul karimah. Maka peran guru sangat dibutuhkan dalam
pembentukan akhlak peserta didiknya. Peserta didik harus memliki kesehatan
jasmani dan kesehatan rohani. Kesehatan jasmani merupakan sehat fisiknya dan
kesehatan rohani yang berhubungan dengan akhlak peserta didik.

Di dalam Islam, akhlak berperan sangat penting sehingga setiap aspek
kehidupan seseorang harus diarahkan pada pembentukan dan pengembangan akhlak
mulia yang dikenal sebagai akhlakul karimah. Akhlak yang buruk dapat
menyebabkan perilaku negatif. Ketika seorang individu memiliki karakter yang
buruk, ia sangat mungkin untuk bertindak dalam berbagai cara, yang dapat
mengakibatkan efek yang merugikan pada diri sendiri dan orang lain. Sehingga,
keberadaan akhlak mulia pada seseorangdapat membawa nilai-nilai positif pada
dirinya sehingga dapat membina kepribadian muslim yang baik.Berdasarkan hal itu,
peserta didik sangat membutuhkan pembinaan akhlak sebagai upaya membina
akhlakul karimah dan menanamkan nilai-nilai positif dalam kaitannya membina

kepribadian muslim yang baik pada dirinya.

SHusain M, Pintar Mendidik Anak, Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2002, h. 45.



Dalam tujuan pendidikan, pembinaan akhlak yang dilakukan merupakan bagian
yang sangat penting. Pendidikan dapat tergolong berhasil apabila ilmu yang dimiliki
peserta didik dipakai untuk kesejahteraan bangsa. Pembentukan dan pembinaan
akhlak melalui pendidikan yang disalurkan oleh guru merupakan suatu harapan yang
amat penting dalam pembangunan suatu bangsa dan negara karena pembangunan
yang tidak dibarengi dengan pembentukan akhlak, moral, dan etika maka
pembangunan bangsa mengalami ketidakseimbangan. Pendidikan akhlak
menumbuhkan manusia-manusia yang beradab yang sanggup meneruskan
perjuangan generasi sebelumya dalam membangun bangsanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, membawa peneliti pada asumsi bahwa masalah
yang berkaitan dengan akhlak dan kepribadian tidak boleh diremehkan. Pendidikan
akhlak berperan dalam membina kepribadian muslim peserta didik demi tercapainya
tujuan pendidikan yang optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan
Kepribadian Peserta Didik di MTs DDI Kanang”.

B. Rumusan Masalah
1.  Bagaimana perilaku santri dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak?
2. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak dalam membina kepribadian peserta
didik di MTs DDI Kanang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menjelaskan perilaku santri dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak di

MTs DDI Kanang.



2. Untuk menjelaskan pelaksanaan Pendidikan akhlak dalam membina

kepribadian peserta didik di MTs DDI Kanang.
D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini berguna dalam memberikan sumbangsi pemikiran bagi
Madrasah Tsanawiyah dalam meningkatkan akhlak peserta didik di MTs DDI
Kanang.

2. Agar dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, terutama bagi peserta didik
untuk memperbaiki akhlak.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan santri MTs DDI Kanang bisa

menjalankan sunnah-sunnah Rasul dan hubungan dengan sesama manusia.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini mencakup landasan atau landasan teori dan beberapa penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam konstruksi tes.

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa penelitian yang relevan yakni pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Andi Hudayanti pada tahun 2010 dengan mengangkat
judul penelitian “Konstribusi guru bidang studi agidah akhlak dalam menumbuhkan
kepribadian muslim pada peserta didik MAN Kabupaten Wajo”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran dan upaya guru akidah akhlak dalam menumbuhkan
kepribadian muslim. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh
besar dari adanya bidang studi agidah akhlak sebagai bagian dari kurikulum dalam
membina kepribadian muslim peserta didik. Selain itu, beberapa upaya juga dilakukan
oleh guru, seperti menyelenggarakan berbagai kegiatan, baik teori maupun praktik dan
latihan yang dapat mengembangkan karakter muslim peserta didik. Nilai-nilai
pendidikan Islam dan suasana sekolah diwarnai dengan nilai-nilai ajaran Islam agar
peserta didik dapat mengasimilasinya.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Masitah tentang penerapan
pembelajaran Agidah Akhlak terhadap pengembangan karakter peserta didik Kelas
VIl di MTs An-Najah Sasela Gunungsari Lombok Barat. Dari hasil investigasi yang
dilakukan, Masitah menyimpulkan bahwa pembelajaran Agidah Akhlak di sekolah

SAndi Hudayanti, “Konsribusi Guru bidang Studi Agidah Akhlak dalam menumbuhkan
kepribadian Muslim pada Siswa MAN Kabupaten Wajo”. Skripsi tidak diterbitkan, Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAIN) Parepare, 2010.



telah dilaksanakan dengan baik dan tujuan pendidikan agama Islam dalam peraturan
kurikulum telah tercapai. Hal ini dikarenakan materi pelajaran sesuai dengan
spesifikasi kurikulum dan metode proses pembelajaran sesuai dengan materi yang
diberikan. Selain itu, pembelajaran agidah akhlak memberi pengaruhpeserta didik
dalam menentukan sikap dan perilaku mereka sesuai dengan ajaran Islam.’

Hubungan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan kedua penelitian
sebelumnya adalah sama-sama melakukan penelitian mengenai materi agidah akhlak
sebagai bahan untuk menanamkan kepribadian peserta didik. Sedangkan letak
perbedaan dari kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada tujuan
dan metode penelitian. Penelitian ini menggambarkan bentuk implementasi
pendidikan akhlak dalam membina kepribadian peserta didik dengan menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan penelitian sebelumnya bertujuan
mengungkapkan pengaruh pembelajaran agidah akhlak terhadap kepribadian para
peserta didik dalam menentukan sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran-ajaran
agama, dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli, dkk.® mengenai peranan guru
dalam membina kepribadian peserta didik kelas VIl di MTs Pondok Pesantren Daarul
Muttagien. Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan peran guru dalam membina
kepribadian peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak hanya

beperan sebagai pengajar tetapi guru juga berperan sebagai pembimbing dalam

’Siti Masitah, “Penerapan Pendidikan Agidah Akhlak dalam membina Kepribadian Siswa
Kelas VIII MTS An-Najah Sasela Gunungsari Lombok Barat Tahun Pelajaran 2008/2009” (Skripsi,
IAIN Mataram, Mataram, 2009), h. 66.

8Zulkifli, dkk. 2021. “Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Membina Kepribadian Siswa Kelas
VII di MTS Pondok Pesantren Daarul Muttaqien”, Artikel Jurnal Rausyan Fikr vol. 18 No.1, h. 14.



mengarahkanpada kepribadian baik bagi setiap peserta didik agar dapat memiliki
Akhlakul Kharima yang penekanannya pada peningkatan kualitas iman, ilmu
pengetahuan dan moralitas.

Adapun persamaan yang mendasar dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-samamasih berkaitan denganpendidikan akhlak dan
kepribadian peserta didik. Namun, letak perbedaannya pada fokus dan tujuan
penelitian. Peneliti sebelumnya memfokuskan pada peranan pendidikan akhlak
dalam mengembangkan kepribadian peserta didik, sedangkan peneliti memfokuskan
pada bentuk implementasi apa saja dalam pendidikan akhlakuntuk membina

kepribadian peserta didik.

B. Tinjauan Teoritis
1. Konsep Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Secara umum pendidikan diaritkan sebagai metode dalam mengembangkan
keterampilan dan potensi peserta didik. Dalam bahasa Yunani, kata pendidikan
berasal dari kata Pedagogi, yaitu ilmu mengajar anak-anak. Bangsa Romawi
memandang pendidikan sebagai educare, tindakan menanamkan dan mengajar,
tindakan mewujudkan potensi anak-anak yang dibawa ke dunia saat lahir. Bangsa
Jerman memahami pendidikan sebagai pengasuhan, yang identik dengan educare
dan bertujuan untuk membangkitkan kekuatan yang tersembunyi atau mengaktifkan
kekuatan dan potensi anak. Pendidikan dalam bahasa Jawa berarti mengolah
(processing), mengolah, mengubah pikiran, perasaan, pikiran, kehendak,
kedewasaan watak, perubahan budi, perasaan, pemikiran, motivasi, kedewasaan

kepribadian, dan mengubah kepribadian seorang anak.



Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan tersistematis dalam menciptakan
lingkungan belajar dan proses untuk berkembangnya potensi peserta didik secara
positif berupa semangat keagamaan, kedisiplinan diri, budi pekerti, kecerdasan,
kepribadian dan keterampilan yang diperlukan diri, masyarakat, bangsa
sertakeluhuran budi pekerti.

Berikut ini definisi pendidikan menurut beberapa ahli, yakni:

Melmambessy Moses memberikan definisi pendidikan sebagai sebuah proses
mentransfer pengetahuan secara sistematis dari satu orang ke orang lain menurut
standar yang ditetapkan oleh para ahli. Dengan adanya transfer of knowledge
diharapkan terjadi perubahan sikap, perilaku, kematangan intelektual, dan
kematangan kepribadian dalam pendidikan formal maupun informal.*

Di sisi lain, menurut T. W. Moore, pendidikan merupakan sebuah usaha sadar
yang diakukan dengan mentransfer ilmu pengetahuan, keahlian dan pemahaman dari
seseorang ke orang lain dengan tujuan menghasilkan seseorang dengan kemampuan
tertentu. Kemudian Triwiyantojuga menambahkan, pendidikan diartikan sebagai
usaha dalam menarik sesuatu dalam diri manusia untuk memberikan pengalaman
belajar yang terprogram dalam bentuk pendidikan formal di sekolah dan nonformal
di luar sekolah yang ditujukan untuk pengembangan seseorang sepanjang hayatnya.

Melalui pendidikan, kemampuan individu dioptimalkan agar peran kehidupan dapat

®Waji Suwarno, Dasar Dasar IImu Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006, h. 21-22

M. Moses, “Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan pengalaman Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua”, Artikel Junal Media
Riset Bisnis & Manajemenvol. 12.1, 2012, h. 18-36.
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terpenuhi dengan baik di masa depan.!* Triyanto dalam bukunya Psikologi
Pendidikan juga menyebutkan bahwa proses pengalihan pengetahuan secara sadar
dan terencana untuk mengubah tingkah laku manusia dan mendewasakan manusia
melalui proses pengajaran disebut pendidikan.?

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
sebuah usaha sadar dan tersistematis yang dilaksanakan dengan tujuan
mengembangkan potensi, keterampilan, kedisplinan, semangat keagamaan, serta
kepribadian yang diperlukan untuk menghadapi masa depan yang akan datang
pengajaran, transfer ilmu pengetahuan, pembinaan kegaamaan dan karakter melalui
sebuah program, baik formal maupun informal.

Secara bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yakni “khuluqun” yang
berarti budi pekerti, perilaku, kepribadian atau tabiat. Sedangkan, secara
terminologi, akhlak merupakan sebuah karakteristik akal dan perilaku yang berupa
sistem lengkap sistem lengkap yang membuat seseorang menjadi lebih istimewa.
Sejalan dengan hal itu, Nasharuddin mengutip pendapat Yunus, mengatakan bahwa
akhlak adalah sifat-sifat yang mencerminkan watak dan kepribadian manusia yang
terdidik.3

Berangkat dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
akhlak adalah proses dan upaya sadar dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang
terinternalisasi ke dalam kepribadian peserta didik sedemikian rupa sehingga
diinginkan terbentuk kepribadian yang luhur dan baik. Pendidikan akhlak menjadi

sebuah proses dalam pembentukan kepribadian anak dengan nilai-nilai akhlak yang

UTeguh T, Pengantar Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014, h. 23-24.

11

2Muhammad Irham, dkk., Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran,

Yogyakarta: Ar-Ruzz media. 2013, h. 19.

3Nasharuddin, Akhlak, Ciri Manusia Paripurna, Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2015, h. 206.
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sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah saw dan bersumber dari Al-Qur’an.
Pembelajaran pendidikan akhlak adalah pembelajaran yang menanamkan nilai
keimanan yang kuat kepada Yang Maha Esa dan mengajarkan peserta didik untuk
mengenal dan beriman kepada Allah Swt serta mewujudkannya dalam kehidupan

bermasyarakat atau perbuatan mulia dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Macam-Macam Materi Pendidikan Akhlak
Materi pembahasan akhlak sangat luas karena menjangkau seluruh tingkah laku
manusia, mulai dari sikap, perkataan dan suara hati.Materi akhlak meliputi beberapa
hal, sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah swt adalah seluruh tindakan, perkataan dan suara
pikiran dalam menyembah dan memuji Sang Pencipta. Sejatinya, akhlak
terhadap Allah diukur dari pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain

Allah yang mana Dia memiliki sifat-sifat terpuji.}* Beberapa poin penjelasan

mengenai akhlak terhadap Allah, sebagai berikut:

a) Beriman kepada Allah harus didasarkan atas tauhid“Allah maha Esa”
sehingga tiada tempat untuk memohon selain daripadaNya dan tidak
berputra dan berputrakan serta tidak ada sesuatu apapun yang
menyamaiNya.

b) Dalam Islam, semua hal diperuntukkan kepada Allah, artinyasegala yang
dilakukan berakhir pada keberserahan diri sepenuhnya kepada Allah,
seperti, sholat, ibadah, hidup, mati, jodoh, dan semua hal adalah milik dan

atas dasar ketetapan Allah, Tuhan semesta alam.

14M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2000, h. 264.
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c) Allah sebagai sumber hukum dan sumber moral, melalui al-Qur’an dan al-
Hadis.
d) Dalam melakukan suatu perbuatan mesti didasarkan pada niat mencari

keridhaan Allah, ikhlas menjalani karena Allah.*®

2) Akhlak tehadap Sesama Manusia Termasuk terhadap Diri Sendiri

Sebagai mahluk Allah swt, wajib bagi setiap manusia berperilaku yang baik
terhadap sesamanya. Beberapa ayat-ayat Al-Qur’an juga menjelaskan hal
demikian. Selain dari pada membunuh, menyakiti orang lain maupun diri sendiri,
mengambil harta orang lain merupakan bentuk larangan dalam akhlak terhadap
sesama manusia, menceritakan aib orang lain juga termasuk didalamnya sehingga
larangan untuk bercerita tentang kejelekan dan aib orang lain dilarang di dalam
Islam.1®

Seseorang akan memiliki kehidupan yang damai dan sejahtera apabila
memiliki hubungan baik antar sesama teman. Akhlak yang baik akan tercermin
dari perilaku terhadap sesama manusia dan diri sendiri. Salah satu contoh akhlak
yang baik adala dengan menekankan perlunya privasi (kekuasaan atau kebebasan

pribadi). Allah swt berfirman dalam Q.S. An-Nur/24:27.
& oz 02 "2, °o 1 T/ osf- A os .Q:.n “ L .88 o4 (Z 085 (o838 0% W3 o2 /.a~& &7
A 5A S Telal e ) 3ald s ) 5alild e aKigh Hie G ) 5IA% Y 1 3%l Cadll

5Tohari M, Etika dan Prinsip Pendidikan Islam, Sumbangannya Terhadap Pendidikan Islam, h.
88-91.

18M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 266-267.



Terjemahnya:

“Hai orang yang beriman, jaganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumah
mu sebelum meminta izin dan memberisalam kepada Joenghuninya, yang
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat™!

3) Akhlak terhadap Lingkungan

Dalam Islam, seseorang tidak hanya harus memiliki akhlak terhadap Allah dan
sesama manusia melainkan memiliki akhlak terhadap lingkungan. Lingkungan
secara umum dapat dimaknai segala sesuatu yang ada di sekitar kita, mulai dari
benda hidup seperti binatang, pohon, tanaman; dan benda tak bernyawa, seperti
rumah, pekarangan, rumah, pekarangan, gunung, sungai, laut, pantai, dil.Akhlak
terhadap lingkungan mengacu pada perilaku kita sebagai khalifah di muka bumi,
pemimpin dari segala makhluk Allah di muka bumi untuk selalu berbuat baik dan
menjaga alam sekitar Kkita sebagai titipan dari Allah swt. Manusia sebagai khalifah
memiliki peran besar dalam mengayomi, memelihara sekaligus membimbing setiap
makhluk lainnya dalam mencapai tujuan penciptaannya.'®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan alam sekitar dan
segala isinya berupa makhluk hidup lainnya perlu kita jaga, cintai, dan lestarikan
sebagai bentuk pengaplikasian akhlak yang baik terhadap lingkungan sebagaimana
dalam firman Allah Q.S. Al-Qashas/28:77.

V5 G A Rl TR (el y L (e St 5 Y5808 S 0 Gl La a5

Crandall S Y N O (mt W1 b sl i

YAl-Qurian dan Terjemahan, Add-InsMicrosoft Word, Qur’an Kemenag In Word Add-Ins
Indonesia, Kementerian Agama Republik Indonesia.
18M. Quraish Shihab, Wawasan al Qur’an, h. 270.
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Terjemahnya:

“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala)
negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”°

Ayat di atas mengajarkan bahwa manusia sebagai Khalifah diturunkan ke bumi
ini agar membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam dan seisinya, termasuk

lingkungan dan manusia secara keseluruhan.

c. Tujuan Pendidikan Akhlak

Pendidikan sebagai upaya sadar tentu memerlukan tujuan yang dirumuskan.
Tanpa tujuan, penyelenggaraan pendidikan kehilangan arah. Tujuan pendidikan
digunakan sebagai pedoman bagaimana seharusnya proses pendidikan dilakukan
dan hasil apa yang diharapkan dalam proses pendidikan. Tujuan adalah standar
kriteria yang dapat ditetapkan untuk mendorong upaya dalam pencapaia sebuah
pelaksanaan kegiatan dan merupakan titik awal untuk mencapai tujuan lainnya.
Selain itu, ditetapkannya tujuan adalah untuk dapat membatasi ruang usaha,
memfokuskan kegiatan pada apa yang mereka impikan, dan yang terpenting,
memberikan evaluasi atau evaluasi terhadap upaya pendidikan mereka. Desain
pendidikan, pemrograman, evaluasi maka tujuan pendidikan adalah sangat penting.

Di sisi lain, pendidikan Islam juga sejatinya memiliki tujuan di dalamnya yang
lebih memfokuskan pada pembentukan insan yang beriman, bertagwa, berakhlak

mulia, maju dan mandiri, memiliki ketahanan spiritual yang tinggi serta mampu

YAI-Qur’an dan Terjemahan, Add-InsMicrosoft Word, Qur’an Kemenag in Word Add-Ins
Indonesia, Kementerian Agama Republik Indonesia.
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beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.?’ Sejalan dengan hal itu,
pendidikan akhlak bertujuan membinaakhlak mulia peserta didik sehingga memiliki
ambisi yang besar, berkemauan keras, terpelajar,santun, bertutur kata lembut, jujur
dalam segala perbuatan dan suci hatinya.?! Tidak ada tujuan pendidikan akhlak yang
lebih penting daripada mengantarkan manusia kepada prinsip-prinsip kebenaran dan
jalan yang benar menuju jalan Allah swt yang dapat membawa kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat. Urgensi pendidikan akhlak sejati mengarah pada Akhlak yang
baik dan akhlak tidak akan baik jika tidak mengikuti ajaran Al-Qur'an.

Lebih ringkasnya, tujuan pendidikan akhlak adalah menciptakan insan-insan
manusia yang akan selalu beriman, melakukan apa yang benar dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam, dengan mengikuti segala perintahNya dan
meninggalkan apa yang dilarang olenNya serta menikmati apa yang baik dan apa
yang dibolehkan, dan menjauhi semua yang dilarang berupa hal-hal yang

menjijikkan, tercela, buruk, terkutuk, dan munkar.

d. Metode Pendidikan Akhlak

Secara bahasa metode berasal dari dua kata yaitu mate dan hados. Meta berarti
“melalui” dan hados berarti “jalan atau cara”, bila ditambah logi sehingga menjadi
metodologi berarti “ilmu pengetahuan tetang cara atau yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan”. Dalam bahasa arab, metode disebut dengan thariqgah. Mengajar
diartikan sebagai proses penyajian dan pemberian materi kepada peserta didik.

Sehingga metode mengajar berarti cara yang harus diikuti untuk menyajikan bahan ajar

205aid Agil Husin al Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’an dalam Sistem Pendidikan Islam,
Jakarta: Ciputat Press, 2005, h.15.

2IM.Yunus, Pokok-Pokok Pendiidkan dan Pengajaran, Jakarta: Hida Karya Agung, 1990, h. 22.
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untuk mencapai tujuan pendidikan. Edwar B.W. dalam Oemar mendefinisikan metode
dalam pendidikan sebagai seperangkat kegiatan terarah bagi seorang guru yang
membawa suatu proses belajar kepada peserta didik, atau suatu proses atau metode
yang dilakukan secara utuh dan mengarah pada suatu proses belajar yang tak
terlupakan.?? Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
mengajar adalah cara atau langkah yang dilakukan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Pendidikan akhlak terhadap peserta didik sangat penting, karena salah satu
tempat pembentukan karakter dan kepribadian anak adalah di sekolah sehingga guru
memiliki peran penting dalam membina kepribadianyang baik peserta didik. Dengan
metode pendidikan akhlak yang diterapkan diharapkan dapat membina kepribadian
peserta didik menjadi pribadi yang baik, santun, ramah, sabar, taat beribadah kepada
Allah swt dan mencerminkan perilaku yang mencontoh pada Rasulullah saw.

Metode pendidikan akhlak adalah unsur-unsur pendidikan yang berfungsi
untuk mencapai tujuan yang didukung oleh perangkat pendidikan dan memegang
status yang bulat dalam sistem pendidikan. Metode pendidikan akhlak memiliki
tujuan untuk membina pribadi akhlak yang baik yakni sesuatu yang dianggap
penting bagi manusia dalam kaitannya dengan watak, dan tingkah laku manusia.
Amir Zahroni membagi empat metode pendidikan akhlak dalam membina

kepribadian dan akhlak mulia, yakni:

220emar Muhammad Al Toumy, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h.
551-552.



1) Metode keteladanan

Metode keteladanan merupakan suatu metode pendidikan dengan cara
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun
perbuatan. Dalam Islam, Rasulullah saw menjadi suri tauladan bagi umat muslim di
seluruh dunia sehingga pola pendidikan yang dijalankan berkiblat pada perilaku dan
kepribadian Rasulullah saw. Dalam konteks pendidikan, guru dan orang tua juga
menjadi suri tauladan bagi peserta didik. Keteladanan dalam pendidikan merupakan
metode pendidikan akhlak yang berpengaruh membina dan membina moral,
spiritual dan jiwa sosial peserta didik.
2) Metode pembiasaan

Metode pembiasaan merupakan suatu teknik yang dilakukan secara berulang-
ulang dalam rangka mendidik dan membina akhlak peserta didik. Pembiasaan yang
dilakukan akan memberikan efek positif bagi peserta didik sebab mereka akan
terbiasa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai akhlak dalam Islam. Rasulullah saw
telah menerapkan metode pembiasaan dalam membina karakter Islam pada anak,
seperti tata krama, membiasakan anak untuk melaksanakan sholat sehingga kelak
menginjak usia dewasa nanti anak mudah untuk melaksanakannya karena telah
terbiasa.

3) Metode Memberi Nasehat

18

Metode pemberian nasehat adalah salah satu teknik dalam pendidikan akhlak

dengan memberikan pengaruh yang baik kepada peserta didikdalam mengarahkan dan

mengajak peserta didik berperilaku baik. Dengan nasehat dapat mendorong

pembentukan dan kepribadian yang mecerminkan akhlakul kharimah sesuai dengan

prinsip-prinsip ajaran Islam.
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4) Metode hukuman

Metode hukuman adalah cara mendidik akhlak peserta didik dengan pemberian
sanski atau hukuman tegas bagi peserta didik yang secara sadar melakukan kesalahan
untuk memberi efek jera sehingga timbul rasa penyesalan pada mereka untuk tidak
mengulangi kesalahan dan perbuatan buruknya.?
5) Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan keagaamaan.
Kegiatan sendiri mempunyai arti sebuah aktivitas atau kesibukan. Dalam buku
psikologi kepribadian dikatakan “‘aktivitas adalah suatu perbuatan yang
menjelmakan perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran yang dikendalikan oleh yang
melakukan.?* Keagamaan yang berasal dari kata dasar agama yang mendapatkan
awalan “ke” dan akhira “an” yang mengandung arti halhal yang berkaitan dengan
agama.Menurut majid dalam buku manusia dan agama mengatakan agama adalah
ikatan-ikatan yang harus dipegang dan dipatuhimanusia, ikatan antara manusia
dengan kekuatan yang lebih tinggi atau ikatan antara manusia dengan Tuhannya.?®

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan kegamaan adalah semua kegiatan yang ada
hubungannya dengan agama, baik berupa kepercayaan maupun nilai-nilai yang
menjadi rutinitas dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan pedoman untuk
menjalani hubungan kepada Allah swt agar bisa mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat. Tujuan diadakannya kegiataan keagamaan adalah untuk membina dan
membangun hubungan yang teratur dan serasi antara manusia dengan Allah swt,

manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungannya dalam rangka membina

ZAmar Zahroni, “Strategi Pendidikan Akhlak pada Anak” (Semarang: Universitas Sultan
Agung) Jurnal Artikel, no.2, 2017, h. 258

24Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, h. 72.

PFaridi, Manusia dan Agama, Malang: UMM Press, 2001, h. 19.



masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt sekaligus menambah ilmu pengetahuan
Agama. Selain itu, kegiatan keagamaan dapat memperdalam pengetahuan peserta
didik mengenai materi yang diperoleh di kelas sekaligus menjadikan pribadi
seseorang agar lebih dekat dengan Allah swt serta melengkapi upaya pembinaan

manusia seutuhnya.?

2. Peran Guru dalam Pendidikan Akhlak

Guru agama Islam berperan penting dalam membina akhlak generasi muda
karena guru merupakan sosok manusia yang berwibawa, maka pengertian guru
adalah mendidik dan memajukan kehidupan beragama di sekolah, dan
mencerdaskan generasi muda, yaitu memberikan pengaruh positif bagi
pembentukan akhlak. Sedangkan menurut Ahmad Marimba, pendidikan agama
Islam adalah pengajaran jasmani dan rohani berdasarkan syariat Islam untuk tipe-
tipe kepribadian utama menurut ukuran dalam Islam.?’

Mengutip Muhaimin dalam bukunya pemikiran pendidikan Islam kajian-
folosofis dan kerangka dan kerangka opersionalnya, pendidikan adalah usaha yang
dilakukan secara sadar untuk mendewasakan manusia baik jasmani maupun rohani,
melalui pengajaran dan latihan. Usaha sadar yang dilakukan berlandaskan nilai
tertentu untuk membimbing, mengajar, melatih dan membina peserta didik agar ia
dapat meningkatkan, mengembangkan dan menyakurkan dengan benar segala

potensi jasmani, rohani, akal fikir dan hawa nafsunya sehingga ia dapat lebih puas

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Peningkatan Wawasan Keagamaan, Jakarta: Balai Pustaka,
2000), h. 94

2’Ahmad D Marimba, Guru Professional dan Implementasi Kurikulum, Cet.2, (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), h.7.
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dan baik, produktif dan bertangung jawab secara moril dalam rangka memenubhi
kebutuhan dirinya, keluarga dan secara luas, masyarakat bangsa dan negaranya.®
Dengan bimbingan agama oleh guru di sekolah, memberikan pengaruh positif
bagi perkembangan hidup remaja sampai dewasa nanti dimana dengan pembentukan
sejak kecil, dapat dijadikan sebagai modal bagi pertumbuhan dan perkembangan

kepribadiannya.

“The success of teachers in teaching and learning activities is highly
dependent on approaches, models and methods or techniques as well as other
learning tools such as the instructional materials set. Learning failures are
often due to the teacher’s lack of design in learning. Learning failures are
often due to the teacher’s lack of design learning, namely religious material,
especially aspects of ageedan (faith in Allah, Asmaul Husna) and morals
(Praised Behavior) as basic capital that must be provided to students” .29
(Keberhasilamn guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat tergantung pada
pendekatan, model, dan metode atau teknik serta perangkat pembelajaran
lainnya seperti perangkat bahan ajar. Kegagalan belajar seringkali disebabkan
oleh kurangnya desain guru dalam pembelajaran. Kegagalan belajar seringkali
disebabkan oleh kurangnya desain guru dalam pembelajaran yaitu materi
agama khususnya aspek agidah (iman kepada Allah, asmaul husna) dan akhlak
(perilaku terpuji) sebagai modal dasar yang harus diberikan kepada peserta
didik).

Bimbingan khususnya agama Islam oleh guru di sekolah dapat membina akhlak
yang baik bagi anak-anaknya baik pada saat kecil maupun ia dewasa kelak. Tanpa
adanya bimbingan agama maka dapat berakibat negatif bagi akhlak anak. Jadi
bimbingan agama dalam lingkungan sekolah yang dilaksanakan oleh guru dalam
membina akhlak anak-anaknya dimana ialanya guru dalam membimbing anak dapat
mengakibatkan kerusakan akhlak pada diri anak bahkan berarti guru Islam telah

menjerumuskan anak kepada kesehatan.

ZMuhaimin dan Abdul Mudjib, Pemikiran Pemikiran Islam-Kajian Filosofis dan Kerangka dan
Kerangka Opersionalnya (Bandung: Trigenda, 1993), h. 127.

B Alfauzan Amin dan alimni Alimni, “Development of Religion Materials Based on Syntetic
Apporach to Junior High School Students”, Journal Al-Ta’lim: Media Informasi Pendidikan Islam,
2019, h. 1-26.
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Pembinaan akhlakul karimah kepada peserta didik harus terus menerus
ditanamkan agar mereka dapat meneladani akhlakul karimah yaitu akhlak mulia yang
dicontohkan oleh Rasulullah saw serta mampu menjauhi sifat-sifat yang buruk.
Sehingga guru memilikikemampuan dalam membimbing akhlak peserta didik agar
dapat istigomah dalam mempergunakan akhlak yang baik. Dalam hal akhlak maka
umat Islam wajib meneladani Rasulullah saw sebagaimana firman Allah swt Q.S. Al-

Qalam/68:4.

P
,!.: Wl \ S;}.b
ji’ -
= - Z

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.*

Terjemahnya:

Dalam membinakepribadian peserta didik agar mencerminkan sifat dan tingkah
laku yang dicontohkan oleh Rasulullah, memiliki akhlaqul karimah, yang taat
kepada Allah dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya, maka guru harus
menjalankan peranannya dalam membina akhlak secara sistemik, berkelanjutan dan
terus menerus serta berkesinambungan seperti malakukan upaya-upaya dibawabh ini:
a. Menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, sehingga nantinya akan membina
sikap dan kepribadian peseta didik sejak dini.

b. Memberikan suri teladan atau contoh perbuatan yang baik dalam kehidupan
sehari-hari.
c. Mebiasakan mengadakan kegiatan keagamaan seperti peranyaan hari besar

Islam.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci,
2013), h. 960.



d. Mengadakan pembinaan keagamaan seperti tatacara shalat, wudhu,
tayammun, berdoa, berzikir, shalat jamaah dan lain-lain.
e. Memberikan teguran secara lisan dan tulisan kepada peserta didik apabila
ada yang berbuat yang mencerminkan akhlak yang buruk.
f. Memberikan arahan dan motivasi tentang pentingnya melakukan berbangai
kewajiban seorang hamba kepada Allah seperti puasa, Zakat, berdoa, shalat dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Kepribadian
a. Definisi Kepribadian
Kata kepribadian dari kata personality (bahasa inggris) yang berasal dari
kata person (bahasa Latin) yang bararti kedok atau topeng. Tutup muka yang
sering dipakai pemain panggung, yang maksudnya untuk menggambarkan
perilaku, watak, atau pribadi seseorang.Menurut G.W Allport, kepribadian
merupakan suatu organisipsycho-physis yang dinamis dari pada seseorang yang
menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.3t
Menurut sobur yang mengutip defenisi kepribadian dari Allport sebagai

berikut:

“Personality is the dynamic organization within the individual of those
psychophysical system that determine his unique adjustment to his
ervironment”.% (kepribadian adalah organisasi-organisasi dinamis dari
sistem-sistem psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-
caranya yang unik atau khas dalam menyesuaikan diri dengan
lingkunganya).

31G.W Allport, Personality: Psychological Interpretation Herry Holt (New York: 1949), h. 27
%Lewis R. Goldberg, “The structure of personality Attributed. Personality and Work:
Reconsidering the Rote of Personality in Organizations, 2004, h. 24
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Terkadang manusia di dalam kehidupan sehari-harinya tidak selalu
menampilkan siapa dirinya sebenarnya dan apa adanya, melainkan selalu
menutupi  kelemahannya supaya tindakannya itu dapat diterima oleh
masyarakatnya. Di dalam kehidupan sehari-hari ditengah masyarakat, banyak
terjadi hal yang demikian, sebagian dari mereka hanya akan menunjukan
keadaannya yang baik-baik saja, maka dari itu dipakailah topeng.

Dengan topeng itu kadang-kadang orang akan mendapatkan kedudukan,
dan penghasilan yang lebih dari pada topeng tersebut. Sekalipun ia terpaksa
harus bertindak, berbicara atau berbuat bukan saja tidak sesuai dengan dirinya
sendiri, melainkan  kadang-kadang bertentangan dengan hakekat
kepribadiannya sendiri.

Jadi, kepribadian manusia itu mudah atau dapat dipengaruhi oleh sesuatu.
Oleh karena itu, usaha mendidik pribadi, membina pribadi, membina watak atau
mendidik watak anak perlu untuk dilakukan. Misalnya anak yang semula malas
dapat diubah menjadi rajin, anak yang semula senang menggangu orang lain,
dididik agar tidak lagi berbuat demikian.*

Kepribadian diartikan sebagai keadaan orang perorang, atau sifat-sifat yang
merupakan watak perorangan. Kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin
pada sikap seseorang yang membedakan dirinya dari orang lain. Dalam
pengertian umum, kepribadian dipahami sebagai tampilan sikap pribadi atau ciri

khas yang dimiliki seseorang.

3Agus Sujanto, dkk., Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 3-11
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Marrison dalam bukunya Jalaluddin Teologi Pendidikan mangatakan,
bahwa kepribadian merupakan keseluruhan dari apa yang dicapai seorang
individu dengan jalan menampilkan hasil-hasil cultural dari evolusi sosial.
Kepribadian sebagai nilai perangsang sosial seseorang atau sesuatu yang ada
pada seseorang yang memungkinkannya untuk memberi pengaruh kepada orang
lain. Kemudian, susunan dinamis psikofisis dalam diri seseorang yang
menentukan dirinya dapat atau tidak untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya merupakan definisi kepribadian.3*

Kepribadian dalam konteks ini barangkali dapat diartikan sebagai identitas
yang dimiliki seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai
muslim yang ditampilkan dalam tingkah laku secara lahiriah seperti cara
berkata-kata, berjalan, makan, minum, behadapan dengan teman, orang tua dan
guru atas dasar ajaran Islam. Hal ini senada dengan pendapat Ahmad Marimba,
kepribadian Islami berarti kepribadian yang seluruh aspeknya meliputi tingkah
lakunya, kegiatan-kegiatan jiwanya, pandangan hidup dan kepercayaan
menunjukkan pengabdian kepada Allah swt.*® Dalam pembentukan kepribadian
muslim seseorang orientasinya pada peningkatan dan pengembangan tingkah
laku yang berpedoman pada nilai-nilai keislaman.

b.  Unsur-Unsur Kepribadian

25

Kepribadian merupakan suatu unsur yang terdapat dalam diri atau individu.

Kepribadian ini mencerminkan bagaimana seseorang bertingkah laku dan berfikir.

Kepribadian juga terkadang diartikan sebagai organisasi dinamis dari sistem-

34 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). h. 192.
%A. D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam, Bandung: Al-Maarif, 1989, h. 64.
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sistem psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-caranya yang khas

dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya.

Adapun unsur-unsur kepribadian diantaranya yaitu:

1) Organiasi yang dinamis artinya bahwa kepribadian setiap orang dapat
berubah setiap saat

2) Terdapat dalam diri individu artinya bahwa setiap kepribadian mewakili
setiap individu yang mana kepribadian itu melekat dalam diri individu itu
sendiri.

3) Merupakan sistem psikis artinya bahwa pribadi itu merupakan gejala dari
aspek psikis yang sulit untuk diamati secara luas karena kepribadian itu
melibatkan unsur-unsur mental dan emosi yang terdapat dalam jiwa
individu.

4) Mempunyai perwujudan dan pengorganisasian dirinya.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan yang sistematis mengenai
konsep teori dan sekaligus menggambarkan masalah dan pembahasan yang ada
dalam proposal skripsi ini. Dengan demikian, kerangka pikir pada penelitian
Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan Kepribadian Peserta Didik di

MTs DDI Kanang dapat digambarkan sebagai berikut:



Landasan

Al-quran Karim

Pendidikan Akhlak di

MTs DDI Kanang
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Upaya Pembinaan Kepribadian

Kegiatan
Keagamaan

Metode
Pembiasaan
Ibadah

Motivasi/
Nasehat

Metode
Keteladanan

Pemberian
teguran

v

Kepribadian Peserta Didik

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas menjelaskan bahwa pada dasarnya MTs

DDI Kanang adalah salah satu lembaga pendidikan yang merupakan tempat yang

sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sember daya manusia dan membina

keperibadian yang mencerminkan nilai-nilai Islam. MTs DDI Kanang merupakan

sekolah yang memiliki tenaga pengajar yang memadai. Dalam hal ini bentuk

pertanggungjawaban yang dituntut kepada guru adalah berusaha secara sadar

membina, mengajar atau melatih peserta didik agar dapat membina akhlak peserta

didik. Beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam pembinaan kepribadian adalah

menanamkan nilai-nilai

Islam dalam pengajaran,

memberikan keteladanan,




mengikut sertakan dalam kegiatan keagamaan, pembiasaan beribadah, teguran dan

pemberian motivasi dan nasehat.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah langkah ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan
data untuk tujuan tertentu, seperti memverifikasi kebenaran peneltian.® Karena jenis
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kualitatif, maka langkah
pertama dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan atau menjelaskan fenomena
yang ada.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara empiris menggambarkan dan
menganalisis fenomena seperti peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan,
persepsi, dan pemikiran individu atau kelompok orang. Penelitian kualitatif ini
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lengkap tentang pelaksanaan

pendidikan akhlak dalam pembinaan kepribadianpeserta didik di MTs DDI Kanang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini berlokasi di MTs DDI Kanang yang beralamat
di JI. Mangondang No. 35, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar.
Penentuan lokasi di MTs DDI Kanang sebagai tempat pelaksanaan penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa di Madrasah tersebut merupakan suatu lembaga

yang melaksanakan pembinaan santri dan santriwati.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 3.
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2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini terhitung sejak dikeluarkannya izin
penelitian dari kampus dan memakan waktu kurang lebih dua bulan lamanya. Kegiatan
penelitian ini terdiri dari proses pengumpulan data yang memakan waktu satu bulan
dan kegiatan pengolahan data meliputi penyajian data yang juga memakan waktu satu
bulan lamanya.
C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada bentuk implementasi pendidikan akhlak dalam
membina kepribadian peserta didik, yang objek penelitianya berfokus pada peserta
didik di MTs DDI Kanang dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak.
D. Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yakni data yang disajikan
berupa kata-kata yang menggambarkan secara lengkap proses pelaksanaan pendidikan
akhlak dalam membina kepribadian peserta didik, bukan dalam bentuk angka.37 Data
kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui berbagai macam
teknik pengumpulan data misalnya wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai
gambaran implementasi pendidikan akhlak dalam membina kepribadian peserta didik
di MTs DDI Kanang.
2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek darimana data diperoleh. Adapun sumber data

dalam penelitian ini ada dua, yakni:

$"Noeng M, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rakesarasin, 1996, h. 2
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a. Data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari informan atau
objek yang diteliti. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah guru-guru Akidah Akhlak, guru Fighi, Guru Qur’an dan Hadis.

b. Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti dan digunakan sebagai
penunjang data utama atau data primer, biasanya berupa dokumen dokumen penting
penting. Dalam penelitian ini, data sekunder berupa dokumentasi terkait dengan

objek diteliti. 3

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam sebuah
penelitian sebab tanpa proses pengumpulan data maka sebuah penelitian tidak akan
berarti apa-apa, tidak dapat menghasilkan apa yang menjadi tujuan dari sebuah
penelitian.®® Oleh sebab itu, dalam melakukan sebuah penelitian memerlukan teknik
dan instrumen pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti antara lain:
1. Observasi
Teknik observasional adalah metode menganalisis dan mencatat secara langsung
kondisi lapangan sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap
tentang masalah yang diteliti. Margono mengartikan observasi sebagai pengamatan
sistematis dan pencatatan gejala yang terjadi pada subjek.*°
Teknik observasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah observasi

non partisipan, artinya penulis tidak berpartisipasi atau terlibat langsung dalam

38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek Cet. 1V; Jakarta: PT
Rineka Cipta. 1998), h.114.

39Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. I; Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51.

405, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.158.
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aktivitas individu yang diamati. Penulis menggunakan metode ini untuk bertanya dan
mengamati secara langsung serta mendokumentasikan bagaimana pendidikan moral
mengembangkan kepribadian peserta didik MTs DDI Kanang.
2. Wawancara
Wawancara (interviews) adalah jenis teknik pengumpulan data yang banyak
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara akan dilakukan secara
lisan dan tatap muka.** Mengenai wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini,
penulis mewawancarai informan yaitu guru Akidah Akhlak, guru Fighi dan Guru
Qur’an Hadis di MTs DDI Kanang.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang mengumpulkan gambar
atau catatan data dari dokumen yang dibuat oleh penulis.*> Penulis menggunakan
metode ini untuk memperoleh data penunjang data primer tentang situasi objektif di
MTs DDI Kanang, seperti sejarah berdirinya MTs DDI Kanang, keadaan guru dan
staff, jJumlah peserta didik, foto-foto kegiatan pembelajaran, dan kondisi sarana dan
prasarana. Dokumen ini dimaksudkan untuk melengkapi dan memvalidasi data yang

diperoleh dari observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model interaktif
yang dikembangkan oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014:31-33) mulai dari

reduksi data, penyajian data hingga verifikasi dan penarikan kesimpulan.Miles dan

“INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 216.

42Husaini Usman, PurnamaSetiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Cet, IV; Jakarta. PT Bumi
Aksara, 2006), h. 73.
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Huberman dalam Imam Gunawan bahwa membagi tiga tahapan dalam menganalisis

data penelitian kualitatif, yaitu: reduksi data, (data reduction), paparan data (data

display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying).*3

1.

2.

Reduksi data

Reduksi data dilakukan dengan meringkas catatan lapangan dengan
memisahkan hal-hal pokok yang berkaitan dengan masalah penelitian, kemudian
disusun secara sistematis untuk menggambarkan dan mempermudah pencarian
data. Dalam proses reduksi data, peneliti memilih, memfokuskan dan
mengabstraksikan data dalam catatan lapangan. Reduksi data dilakukan selama
kegiatan penelitian. Dalam hal ini peneliti mengurangi informasi selama kegiatan
peneliti jika data tidak penting atau tidak mendukung data yang dibutuhkan oleh
peneliti.*

Tahap reduksi data dilakukan untuk mengkaji keseluruhan data yang
diperoleh di lapangan, yaitu bagaimana pendidikan moral dilakukan dalam
pengembangan kepribadian peserta didik MTs DDI Kanang. Untuk dapat
memperoleh jawaban dari masalah yang diselidiki. Kegiatan yang dilakukan
dalam reduksi data terdiri dari pengumpulan data dan informasi dari wawancara
dan catatan observasi serta mencatat apa yang dianggap penting dalam konteks
penelitian.

Penyajian data

Penyajian data digunakan untuk mengetahui gambaran keseluruhan hasil

“3Gunawan Imam, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2016), h. 210.

129.

44Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.
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penelitian baik dalam bentuk teks naratif, matriks maupun bagan. Setelah
melakukan tahap ini, peneliti dapat menarik kesimpulan dan memverifikasinya
menjadi data yang bermakna, artinya mendeskripsikan data dalam bentuk
deskriptif atau narasi.*® Sebagai komponen kedua dalam menganalisis data,
teknik ini digunakan untuk menyusun informasi, deskripsi, atau narasi untuk
menarik kesimpulan. Dengan menyajikan data, peneliti mempertimbangkan apa
yang seharusnya peneliti lakukan. Dalam tahap ini penulis melakukan penyajian
data dengan cara sistematis agar lebih mudah dipahami sehingga tidak terjadi
penumpukan data.
Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Setelah proses pengumpulan dan analisis data, peneliti mencoba mencari tahu
dan mendapatkan kesimpulan atau verifikasi dari hasil berdasarkan data yang
diambil dari lapangan oleh peneliti. Kesimpulan dari penelitian ini menjadi laporan
akhir dari penelitian ini. Penulis akan menganalisis data dengan menggunakan
pendekatan induktif yaitu penggolongan data dengan jalan menguraikan data yang
bersifat umum ke khusus kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang

bersifat umum.

G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dimaksudkan untuk melakukan observasi dan
wawancara kembali untuk memperoleh data kembali dari sumber data yang

lama maupun yang baru apabila data yang diperoleh penulis tidak lengkap dan

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta.
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mendalam. Diharapkan dengan memperpanjang pengamatan, sumber data
menjadi lebih terbuka, memungkinkan mereka untuk memberikan informasi
tanpa dirahasiakan.

Penulis melakukan ini untuk memeriksa ulang data yang diambil
sebelumnya dari sumber data sehingga dapat dipastikan bahwa informasi
yang diambil sudah benar dan tidak akan berubah. Jangka waktu
perpanjangan pengamatan ini dilakukan tergantung pada kedalaman,
keluasan dan kepastian data. Kedalaman maksudnya adalah tempat penulis
ingin mengkaji data sampai pada tataran makna, makna berarti data dibalik
apa yang dilihat. Keluasan berarti setidaknya banyak informasi yang
tersedia. Dalam hal ini, apakah diperlukan tambahan informasi baru untuk
meningkatkan ~ fokus  penelitian  setelah  penulis  memperluas
pengamatannya. Kepastian data berlaku sesuai dengan yang terjadi.*®

1. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan terus menerus. Dengan demikian, kepastian data dan proses
tercatat dengan aman dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan,
penulis dapat memeriksa ulang jika data yang ditemukan salah. Demikian
pula, meningkatkan ketekunan memungkinkan penulis untuk memberikan
deskripsi yang akurat dan sistematis dari data yang diamati. Untuk
meningkatkan ketekunan, catatan penulis adalah membaca berbagai referensi

yang berkaitan dengan temuan penelitian.

“6Sugiyono,Memahami Penelitian Manajemen (Cet. VV; Bandung: CV AI-FABETA). 2016. h.
436-437.
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Triangulasi

Triangulasi adalah salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif
untuk menghindari kesimpulan berdasarkan penilaian subjektif. Triangulasi
merupakan sebuah usaha pengecekan data dari berbagai sumber data,
menggunakan berbagai cara (seperti wawancara, observasi, dokumentasi),

dan melalui berbagai waktu.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan data hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah
diperoleh peneliti berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di MTs
DDI Kanang mengenai dua permasalahan yakni perilaku santri dalam mengamalkan
nilai-nilai akhlak dan Implementasi Pendidikan Akhlak dalam membina kerpibadian
peserta didik di MTs DDI Kanang. Berikut ini deskripsi hasil penelitian di MTs DDI

Kanang.

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Perilaku Santri dalam Mengamalkan Nilai-Nilai Akhlak
Pendidikan akhlak di MTs DDI Kanang membawa pengaruh besar terhadap
perilaku santri dalam mengamalkan nilai nilai akhlak. Nilai-nilai akhlak yang
dimaksud tersebut adalah akhlak-akhlak yang terpuji, seperti berbuat baik, disiplin,
jujur, sabar, dan taat terhadap Allah swt. Berdasarkan hasil wawacara dan observasi
yang dilakukan oleh peneliti di MTs DDI Kanang menunjukkan bahwa peserta didik
di MTs DDI Kanang telah mengamalkan nilai-nilai akhlak sebagai berikut:
a. Kepribadian yang Baik
Yang dimaksud kepribadian yang baik yang dimiliki oleh peserta didik di
MTs DDI Kanang dapat dilihat dari gambaran sikap dan perilaku peserta didik
dalam menghargai guru, teman dan orang lain. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh salah seorang guru di MTs DDI Kanang berkaitan dengan
kepribadian yang baik yang dimiliki peserta didik, Bapak Ayuba mengatakan
“...Kalau berbicara masalah kepribadian peserta didik dikatakan memiliki

kepribadian yang baik jika peserta didik tersebut sangat menghargai guru-
gurunya, dan juga saling menghargai sesama peserta didik.Walaupun biasa
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terjadi perilaku menyimpang seperti bolos atau melanggar aturan sekolah
maka akan segera dipanggil ke ruang guru untuk diberikan teguran, dan
dengan sekali teguran mereka sudah berubah atau menghilangkan kebiasaan
buruk tersebut...”.*’

Dari hasil uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perilaku peserta didik dapat
dilihat dari kepribadian yang baik yang ditunjukkannya dengan melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, utamanya dalam menghargai guru dan menghargai sesama
peserta didik. Kepribadian baik yangdimilikipeserta didik akan terpancar dari dalam
diri peserta didik yang mencerminkan tingkah lakunya sendiri baik dalam kehidupan

sehari-hari.
Senada dengan penjelasan di atas, kepribadian baik peserta didik MTs DDI

Kanang juga diungkapkan oleh Bapak Zul Muhtar, mengatakan bahwa:

“...Perilaku peserta didik di madrasah ini dianggap sudah cukup baik,
terbukti peserta didik-peserta didiknya rata-rata mematuhi peraturan yang
berlaku, misalnya berpakaian rapi, datang tepat waktu, rambut tidak boleh
panjang bagi laki-laki, baju tidak boleh ketat, beratribut lengkap saat
mengikuti upacara bendera di hari senin dan masih banyak lagi aturan lainnya
yang memang jarang dilanggar oleh peserta didik. Selain itu, dilihat pula dari
aspek pergaulan, baik kepada sesama peserta didik maupun kepada gurunya,
mereka saling bertutur kata yang baik, salingmelempar senyum dan saling
sapa ketika berpapasan dengan guru maupun teman dan jarang sekali
terdengar kata-kata mereka yang dapat menyinggung perasaan atau berlisan
tidak baik/kotor...”*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zul di atas dapat disimpulkan
bahwa kerpibadian peserta didik di MTs DDI Kanang telah mencerminkan kepribadian
yang baik dan Islami. Perilaku baik tersebut terwujud dalam kebiasaan- peserta didik
serta kebiasaan berlisan yang baik terhadap orang lain. Sejalan dengan hal tersebut,

hasil observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan hal yang sama dengan

47Ayuba S. Pd, wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 30 Januari 2022
48Zul Muhtar, S.Pd., wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 30 Januari 2022
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penjelasan di atas, mengacu pada nilai-nilai akhlak yang diamalkan siswa di MTs DDI
Kanang yakni: ketaatan siswa dalam melaksanakan sholat dzuhur berjamaah.
Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik

telah mengamalkan akhlak yang baik yakni melaksanakan kewajiban sebagai muslim
yang baik dan taat kepada Allah dengan melaksanakan sholat berjamaah;
Membiasakan datang tepat waktu, hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik sangat
patuh dan taat terhadap aturan sekolah; Membaca Al-Quran setiap hari jumat dan
membaca doa sebelum pembelajaran dimulai; Berpenampilan rapi dan bersih serta
membersihkan lingkungan Madrasah, mengingat salah satu bentuk akhlak yang baik
adalah selalu menjaga kebersihan atau bersih (an- nadhofah); dan yang terakhir adalah
berlaku sopan santun terhadap orang lain, maksudnya adalah kebiasaan siswa dalam
mematuhi aturan madrasah, berkelakuan baik kepada guru dan sesama baik itu guru,
sesama peserta didik maupun masyarakat.
b. Kepribadian yang disiplin

Selain kepribadian yang baik, peserta didik di MTs DDI Kanang juga
menunjukkan pribadi yang disiplin, yakni sikap yang menunjukkan perasaan taat dan
patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya, diyakini sebagai suatu aturan, termasuk
melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. Sebagai seorang
peserta didik tentu saja memiliki kewajiban dalam mematuhi aturan sekolah.
Keberadaan aturan tersebut menjadi salah satu upaya Madrasah dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik. Kepribadian yang disiplin yang dimiliki peserta didik di
MTs DDI Kanang dapat dilihat dari ketaatannya dalam mematuhi aturan yang berlaku

di Madrasah.
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Hal ini dikuatkan penyataan dari bapak Idris sebagai berikut:

“...Kepribadian anak-anak di sekolah ini baik, contohnya anak-anak disini jika
melakukan pelanggaran yang ada di sekolah cukup satu kali teguran dan dinasehati
sudah ada perubahan ke arah yang baik, contoh peserta didik rajin sholat duhur
secara berjamaah sebelum pulang kerumah...”*°

Hasil dari wawancara dengan guru di atas menggambarkan bahwa peserta didik di
MTs DDI Kanang memiliki kepribadian baik dalam mengamalkan kedisplinan diri.
Meskipun tidak sepenuhnya di lapangan tidak terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh
peserta didik, tetapi sudah dapat dikatakan bahwa peserta didik disiplin dalam
mematuhi aturan yang ada di Madrasah. Hal tersebut tentu bukan tanpa alasan sebab
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terkait dengan kedisplinan peserta
didik menunjukkan gambaran yang sama yakni, cukup dengan sekali teguran, siswa
sudah menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya. Hal ini tentu menjadi
indikasi bahwa peserta didik telah memenuhi kriteria pribadi yang disiplin.

Ibu Harnalisya juga menambahkan terkait kepribadian peserta didik yang disiplin,

“...Saya bisa katakan peserta didik di sini cukup baik dari segi kedisplinan
mereka terlihat sangat jarang yang melaksanakan sholat berjamaah. Ketika
waktu sholat masuk mereka langsung bergegas ke musholah. Untuk anak
Asrama, kami memberikan aturan jam bangun jam 5 sehingga peserta didik
akan terbiasa bangun pada jam tersebut dan itu sangat membentuk kepribadian
disiplin peserta didik...””™

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Akhlak
yang dilakukan di MTs DDI Kanang dalam membentuk kepribadian peserta didik

berupa pembiasaan sholat dimana sangat berpengaruh terhadap pembentukan

“Muhammad Idris H, S.Ag., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 02 Februari
2022

S0Harnalisya, S.E., wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 2 Februari 2022
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kepribadian disiplin peserta didik. Selain itu, kegiatan sholat berjamaah yang juga
dilakukan dengan rutin.

Namun berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa masih ada
saja sebagian kecil dari peserta didik yang tidak mengikuti sholat berjamaah meskipun
dengan alasan yang masuk akal, misalnya saja sakit atau berhalangan (datang bulan).
Hal ini mengindikasikan bahwa kedisplinan yang dimiliki oleh peserta didik di MTs
DDI Kanang tidak 100% dimiliki oleh peserta didik. Masih ada beberapa peserta didik
yang tidak mengikuti sholat berjamaah.

Hasil wawancara dengan Ibu Nurdiah mengatakan bahwa:

“...Terkait dengan keribadian peserta didik di MTs DDI Kanang ini sudah
dikatakan cukup baik karena tidak juga seratus persen sudah mendekati apa
yang dicontohkan oleh Rasullullah saw sebagai teladan bagi kita umat muslim.
Pembinaan yang dilakukan oleh pihak Madrasah tentu sangat berpengaruh
besar terhadap pembentukan akhlak siswa. Kami sebagai pihak guru sangat
jarang menemukan peserta didik yang melakukan pelanggaran keras, seperti
merokok. Sehingga, bisa saya katakan bahwa peserta didik di MTs DDI Kanang
memiliki pribadi yang baik, apalagi dalam hal kedisplinan...”

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa peserta didik memiliki kepribadian
yang disiplin. Kepribadian yang disiplin terwujud dalam bentuk kepatuhan terhadap
aturan yang berlaku di sekolah. Intensitas terjadinya pelanggaran oleh siswa
menunjukkan tingkat yang rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik
telah mengamalkan nilai akhlak yang disiplin.

c. Kepribadian yang Sabar
Kepribadian yang sabar adalah sifat seseorang yang mampu mengendalikan diri,

memiliki sikap tenang dalam menghadapi setiap persoalan dalam kehidupannya.

1Dr. N Nurdiah, guru Akidah Akhlak, wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, 3 Februari
2022
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Seseorang yang memang mempunyai kepribadian yang sabar sangat jarang sekali
bertutur kata yang kasar, berperilaku kasar terhadap orang lain, menghargai
kepercayaan, memiliki keberanian, dan selalu penuh dengan harapan atau pantang
menyerah. Dalam wawancara dengan lbu Harnalisya terkait kepribadian sabar yang

dimiliki siswa, beliau mengatakan:

“...Sebenarnya sebagai guru sulit bagi kami mengetahui kesabaran siswa dalam
menghadapi berbagai situasi, namun saya melihat lebih kepada kebiasaan
peserta didik dalam berkomunikasi dengan orang lain, baik guru maupun
sesama siswa. Kebiasaan peserta didik yang bertutur kata sopan, ramah dan
rendah hati menjadi alasan saya menyimpulkan bahwa kebanyakan peserta
didik di MTs DDI Kanang memiliki pribadi yang sabar. Selain itu, saya juga
jarang menemukan siswa Yyang sering mengeluh tentang tugas dan
kewajibannya sebagai seorang siswa. Siswa di sini cukup patuh terhadap apa
yang guru perintahkan. ..”%?

Pernyataan yang sama mengenai kepribadian yang sabar juga disampaikan oleh
Bapak Ayuba, bahwa:

“...Terkait dengan kepribadian yang sabar, siswa di MTs DDi Kanang terlihat
cukup sabar dalam menghadapi berbagai situasi dan masalah, misalnya pernah
suatu ketika ada pertengkaran antar sesama siswa karena sebuah
kesalahpahaman namun setelah diberikan nasehat oleh guru dan diajak untuk
berdamai, akhirnya tidak cukup 5 menit mereka pun sudah saling memafkan
dan tidak saling mendendam. Kami sebagai guru selalu menyisipkan nasehat
tentang nilai-nilai kesabaran dalam proses pemberian materi. Selain itu, sebagai
guru juga memberikan contoh yang baik kepada siswa, seperti tidak pernah
berkata kasar dan tidak menjadi sosok guru yang pemarah dan kejam...””%3

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa konsep sabar dalam konteks
pembelajar berarti peserta didik bertutur kata yang sopan dan berperilaku yang baik

terhadap guru dan sesama siswa serta tidak mudah mengeluh dan pantang menyerah

S2Harnalisya, S.E., wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 2 Februari 2022
53Muhammad Fadli, S.Pd., wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 2 Februari 2022
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dalam menyelesikan kewajibannya sebagai seorang siswa. Perilaku sabar sangat
diperlukan dalam proses belajar dan mengajar. Oleh sebab itu, kesabaran sangat
dibutuhkan oleh setiap pembelajar. Selain itu, masing-masing pihak, baik guru dan
siswa harus memiliki kesabaran dalam belajar dan mengajarkan ilmu sebab tanpa
kesabaran dalam diri seseorang maka segala sesuatu yang dilaksanakan tidak akan
berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa perilaku
peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam sudah cukup baik. Hal
tersebut terlihat ketika terjadi perkelahian antara dua anak laki-laki karena suatu hal.
Namun setelah dilakukan pembinaan dan nasehat ke pribadi masing-masing mereka
saling memafkan, mengerti dan tidak menyimpan dendam. Hal ini tentu menjadi
indikasi bahwa peserta didik tersebut memiliki hati yang lapang dan sabar menerima
segala bentuk pukulan dan cacian yang diterimanya dari perkelahian tersebut. Selain
itu, dari hasil observasi juga membuktikan bahwa perilaku sabar yang dimiliki peserta
didik di MTs DDI Kanang dapat dilihat dari cara peserta didik memperlakukan orang
lain saat berbicara. Memiliki pribadi yang sabar dengan tidak mengeraskan suara di
depan banyak orang saat bertemu dengan guru maupun peserta didik lainnya.

d. Kepribadian yang Jujur

Kepribadian yang jujur merupakan salah satu bentuk penanaman nilai akhlak yang
dimiliki peserta didik di MTs DDI Kanang. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru di MTs DDI Kannag mengatakan bahwa konteks kejujuran yang dimaksud
di sini adalah bagaimana peserta didik bersikap, bertindak, berbicara, dan
menyampaikan suatu informasi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya (fakta).

Kepribadian jujur yang dimiliki oleh peserta didik di MTs DDI Kanang dapat dilihat
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dari sikap mereka dalam berbicara atau bertutur, bertindak sesuai dengan kapasitas dan
identitas mereka sebagai seorang pelajar, bercerita dan menceritakan apa adanya sesuai
fakta dan sekaligus tidak berbuat curang atau menyontek saat melaksanakan ujian atau
mengikuti lomba.

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Rukiah yang mengatakan bahwa:

“...Kalau soal kejujuran, kami selaku guru selalu menanamkan nilai kejujuran
dalam setiap tugas yang diberikan. Melalui tugas tersebut, siswa diharapkan
dapat mengerjakan tugas sebagaimana mestinya dan berlaku jujur, tidak
mengcopy paste jawaban dari internet atau menyontek jawaban sesama siswa
lainnya. Dalam menanamkan nilai kejujuran, biasa dilakukan guru dengan
membiasakan peserta didik mengerjakan tugas secara mandiri, melarang siswa
menyontek atau memberi efek jera bagi siswa yang berbuat curang dalam
ujian. Di samping itu juga membiasakan untuk selalu berkata apa adanya atau
sesuai fakta, misal dengan cara meminjam barang miliki orang lain maka
haruslah meminta izin terlebih dahulu...”*

Hal ini juga diperkuat oleh Bapak Muhammad Idris yang mengungkapkan bahwa:

“...Mengenai kepribadian yang jujur, kami mengidentifikasinya melalui
kegiatan ujian atau pemberian tugas. Menekankan larangan menyontek dan
memberikan nasehat kebaikan untuk selalu berkata jujur (apa adanya). Kami
sebagai guru di Madrasah ini cukup mudah untuk mengontrol kegiatan peserta
didik apalagi mereka sebagian tinggal dan beraktivitas sepenuhnya di Asrama
sehingga karakteristik siswa dapat kami identifikasi dan jika memang ada yang
salah maka kami lakukan evaluasi bagaimana solusi dari masalah tersebut
terkait dengan kepribadian siswa yang jujur...”®

Jadi, penjelasan dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kejujuran
peserta didik dapat ditanamkan melalui pembiasaan jujur dalam mengerjakan tugas
maupun tes ujian. Berdasarkan hasil observasi di lapangan menemukan bahwa guru di

MTs DDI Kanang di dalam memberikan materi ajar dan mengevaluasi peserta didik,

>Rukiah, S.Pd., wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 3 Februari 2022

SSMuhammad Idris, S.Pd., wawancara oleh peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 2 Februari 2022.
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mereka menyelipkan nasehat sekaligus arahan dan penekanan tentang arti pentingnya
sebuah kejujuran dalam keberhasilan siswa. Hal tersebut bertujuan mendorong
kebiasaan dan motivasi peserta didik untuk selalu jujur dalam tindakannya sehari-hari.
Di samping itu, kepribadian jujur pada peserta didik dapat terbentuk dengan pemberian

sanksi jika terbukti melakukan suatu pelanggaran.

e. Kepribadian yang Taat terhadap Perintah Allah swt.

Kewajiban taat kepada Allah Swt merupakan suatu kewajiban yang tidak dapat
diganggu gugat. Kewajiban taat kepada Allah swt adalah suatu hal yang wajib
dilaksanakan dan menjadi tanggung jawab seseorang seperti melaksanakan sholat dan
kewajiban-kewajiban lainnya dalam Islam. Dalam konteks sebagai pembelajar,
ketaatan kepada Allah juga perlu ditanamkan dalam kerpibadian peserta didik.
Sebagaimana diungkapkan dari hasil wawancara dengan salah satu informan berikut
ini:

.. .kita bisa lihat dari ketaatan beribadah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
DDI Kanang dalam melaksanakan sholat dzuhur berjamaah sebelum pulang
sekolah, yasinan setiap hari minggu dan jumat untuk santri yang mondok,
kegiatan membaca Al-Quran dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Selain
itu, dalam lingkungan pondok pesantren sendiri, pembiasaan sholat dhuha di
waktu pagi juga sering dilaksanakan. Pembiasaan pembiasaan seperti itulah

yang tentu kami anggap dapat membentuk kepribadian siswa yang taat kepada
Allah swt...””%

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketaatan peserta didik
dalam melaksanakan ibadah dan mematuhi segala perintah Allah adalah dengan
pembiasaan sholat berjamaah yang menjadi rutinitas wajib santri di pondok pesantren

DDI Al-lhsan Kanang. Kepatuhan santri dalam menjalankan segala perintah Allah dan

SsMuhammad Fadli, S.Pd., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 2 Februari
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menjauhi segala laranganNya dibentuk melalui pembinaan dan pembiasaan dari guru
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs DDI Kanang
menggambarkan bahwa kegiatan sholat berjamaah memang wajib dilaksanakan oleh
peserta didik. Sebelum pulang sekolah, peserta didik bergegas ke Musholah untuk
menunaikan kewajiban sholat dhuzur berjamaah, selain itu di setiap pagi bagi para
santri yang mondok juga dilaksanakan sholat dhuha sebagai suatu pembiasaan positif
yang mengarah pada peningkatan ketaatan dan ketaqwaan peserta didik. Pada hari
jumat juga dilakukan pembacaan Al-Qur’an dan surah-surah pendek. Selain itu,
ketaatan peserta didik dalam melaksanakan ajaran Islam adalah dengan membiasakan
tepat waktu dalam melaksanakan sholat wajib, mengikuti kewajiban rutin membaca
Al-Qur’an di hari jumat dan Ahad serta ikut berpartisipasi dalam berbagai perayaan

hari-hari besar Islam.

2. Bentuk Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan Kepribadian

Peserta Didik

Pelaksanaan pendidikan Akhlak sejatinya bertujuan memberikan kemampuan
dasar kepada peserta didik dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman tentang nilai-nilai keimanan dan keagamaan. Adapun
bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membina kepribadian peserta didik
adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan pendidikan Akhlak dalam rangka membina kepribadian dilaksanakan
melalui proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di
MTs DDI Kanang, beliau mengatakan bahwa dalam pembinaan akhlak di MTs DDI

Kanang dilakukan dengan cara menanamkan ilmu tentang akhlak itu sendiri yaitu
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dengan memberikan dalil-dalil atau dasar-dasar tentang akhlak yang baik berdasarkan

Al-Quran dan Hadist.

“...Setelah peserta didik mengenal apa itu akhlak. Apa saja dasar akhlak
kemudian setelah itu kami terapkan dan membiasakan kepada peserta didik
berakhlak yang baik. Dalam proses pembinaan akhlak, guru juga memperhatikan
peserta didik dalam berinteraksi. Misalnya bangaimana peserta didik dalam
berinteraksi kepada teman atau guru, apakah sopan atau tidak. Dalam proses
pembelajaran juga guru selalu memberikan motivasi kepada peserta didik...”’

Pernyataan di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan pendidikan Akhlak
dilakukan melalui pembelajaran Akhlak itu sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran
inilah terjadi proses pembinaan nilai-nilai akhlak guru kepada siswa. Dari hasil
observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa di lokasi penelitian memang
terlinat bahwa guru dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada peserta adalah
dengan memberikan ilmu dasar tentang akhlak tersebut berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadist agar peserta didik memahami secara komprehensif apa itu akhlak, jenis-jenis
dan dasar-dasarnya berupa dalil dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa guru membiasakan peserta didik untuk
setiap kali memulai pembelajaran wajib mengawalinya dengan membaca doa
kemudian membaca Al-Qur’an atau surah-surah pendek. Hal ini juga diperkuat oleh

pernyataan salah satu informan berikut ini:

“...Dalam membina kepribadian siswa, kami menanamkan kebiasaan baik
kepada siswa melalui proses pembelajaran, misalnya sebelum memulai
diharapkan seluruh siswa bersama-sama berdoa dan melanjutkan dengan
membaca kitab suci Al-Quran, satu atau dua lembar atau terkadang juga surah-
surah pendek. Di sela-sela pemberian materi juga, kami selaku guru menyelingi
dengan motivasi dan nasehat untuk selalu berbuat baik dan menanamkan nilai-
nilai Islam dalam setiap tindakan dan keseharian peserta didik...”*®

5Dr. Nurdiah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs DDI Kanang, Tanggal 03 Februari 2022
%8Harnalisya, S.E., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 2 Februari 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan Akhlak di MTs DDI Kanang dilakukan melalui proses
pembelajaran itu sendiri. Setiap guru dalam memberikan materi juga sekaligus
membina kepribadian peserta didik dengan pemberian materi tentang akhlak dan
dasarnya serta pemberian motivasi dan nasehat di sela-sela kegiatan belajar dan
mengajar di kelas. Dari segi mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik juga
bermaterikan agama sehingga diharapkan peserta didik memiliki pemahaman
mendalam tentang agama dan nilai-nilai Islam yang wajib diterapkan dalam kehidupan
dan keseharian peserta didik.

Selain itu, tidak hanya pada mata pelajaran bermaterikan agama, pada
pembelajaran mata pelajaran umum, guru juga menyelipkan pembinaan akhlak berupa
pembiasaan mengawali kegiatan belajar dengan berdoa, kemudian dilanjutkan dengan
membaca Al-Qur’an serta pemberian nasehat dan motivasi kepada peserta didik untuk
memiliki akhlak yang baik.

a. Memberikan Contoh Perbuatan yang Baik
Pembinaan Kepribadian yang dilaksanakan di MTs DDI Kanang juga
dilakukan melalui metode keteladanan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa guru dalam melakukan pembinaan kepribadian di MTs DDI Kanang
dilakukan dengan selalu memberikan contoh perbuatan yang baik. Hal ini terlihat
pada diri guru dalam bertutur kata dengan selalu lemah lembut, sopan dan ramah,
hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat meniru perilaku tersebut dan dapat

membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari.

“...Guru adalah sosok yang akan ditiru oleh siswanya, oleh karena itu, guru
harus memiliki akhlak yang baik sebelum memberi contoh kepada peserta
didik karena jika guru tidak baik akhlaknya maka peserta didik akan sama
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tidak baiknya. Jadi sebagai guru harus selalu memberikan keteladanan kepada

peserta didik. Misalnya dalam bertutur kata yang sopan dan lembut kepada

siapapun dan guru membiasakan untuk tepa waktu dalam berbagai hal...”>®

Pernyataan di atas menegaskan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak
dilakukan guru dengan memberikan keteladanan perbuatan yang baik kepada
peserta didik. Sehingga peserta didik dapat mencontoh perilaku guru yang mengarah
pada akhlakul kharimah. Berdasarkan observasi di lokasi, kebiasaan memberi salam
saat bertemu antara siswa dan guru, bertutur kata yang sopan dan ramah, serta
pengalaman peneliti saat mengambil data penelitian di lokasi yakni disambut
dengan baik oleh guru-guru MTs DDI Kanang yang begitu ramah dan sopan dalam
menyambut tamu. Hal ini menjadi indikasi bahwa tidak hanya berlaku kepada
peserta didik yang harus berkepribadian sopan dan ramah akan tetapi juga berlaku
untuk guru.

Guru menjadi teladan bagi siswanya sehingga keteladanan tersebut haruslah
tercermin dari perilaku baik seorang guru kepada siswa. Di samping itu,
menanamkan nilai-nilai akhlak baik kepada peserta didik dalam membina
kepribadiannya juga dilakukan dengan memberikan contoh kebiasaan baik lainnya
seperti membuang sampah pada tempatnya, ikut melaksanakan sholat berjamaah
bersama peserta didik, disiplin dalam waktu dan berpenampilan menurut syariat

Islam.

. Mengadakan Kegiatan Keagamaan
Bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik di MTs DDI Kanang

adalah dengan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti memperingati Maulid

*%Rukiah, S.Pd, Wawancara Oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 3 Februari 2022
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Nabi Muhammad saw, Nuzulul Qur’an dan hari-hari besar Islam lainnya. Hal ini

diperkuat oleh wawancara dengan salah satu informan berikut ini:

“...Kalau kita berbicara tentang pembinaan pasti menuju kepada hal-hal yang
baik entah itu dari segi kognitif yang harus dikembangkan maupun dengan
karakter dan tingkah laku seorang siswa bagaimana menanamkan nilai adab
di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Pada dasarnya, kami di Madrasah
melakukan kegiataan-kegiatan keagamaan yang tujuannya mengarah kepada
pembentukan kepribadian dan akhlak peserta didik...”®°

Senada dengan penjelasan di atas, Bapak Muhammad Fadli juga

mengatakan bahwa:

“...Memang sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang,
pembinaan akhlak dan kerpibadian sudah dilakukan, baik melalui
intrakulikuler maupun kegiatan ekstrakulikuler. Tidak kalah penting juga, di
MTs DDI Kanang, dalam membina akhlak melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti Peringatan Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an dan kegiatan
sholat Dzuhur berjamaah setiap harinya. Akhlak baik Peserta didik akan dibina
dan dibentuk melalui kegiatan-kegiatan tersebut...”®

Sementara itu, Bapak idris juga menuturkan hal yang sama yakni dengan
melaksanakan kegiatan kegiataan keagamaan sebagai upaya pembinaan kepribadian

muslim peserta didik. Berikut ini hasil wawancaranya, yaitu:

“...Dalam pembinaan akhlak di MTs DDI Kanang ini dilakukan dengan
mengadakan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan secara rutin seperti
memperingati hari-hari besar Islam seperti maulid Nabi Muhammad SAW,
Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. Semua kegiatan keagamaan tersebut
dilakukan di masjid di MTs DDI Kanang.®?

80Zul Muhtar, S.Pd., Guru MTs DDI Kanang, Wawancara Peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal
30 Januari 2022

81Ayuba, S.Pd., Wawancara oleh peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 30 Januari 2022.
2Muhammad Idris H, S.Ag, Guru Fighi, Wawancara di Kanang, Tanggal 02 Februari 2022
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Pendidikan akhlak dapat dilakukan dalam membentuk kepribadian muslim siswa
di MTs DDI Kanang dengan jalan mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan kegamaan. Dengan keikutsertaan peserta didik, diharapkan mereka dapat
menambah pemahaman dan pengalaman praktek dari nilai-nilai keagamaan siswa.
Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah
seperti sholat berjamaah dan peringatan hari-hari bear Islam dapat mempengaruhi
pengamalan agama siswa.
c. Pembiasaan Beribadah

Pembiasaan melaksanakan ibadah dalam Islam sangat berpengaruh dalam

membentuk karakter dan kepribadian seorang muslim. Salah satu upaya guru di MTs
DDI Kanang dalam membina kepribadian disiplin adalah dengan membiasakan
beribadah, utamanya sholat yang benar dan baik dalam Islam serta bagaimana tertib
dalam melaksakan sholat. Selain itu, pendamingan dan pembinaan Baca tulis Al-
Qur’an bagi peserta didik yang dianggap belum terlalu lancar membaca Al-Quran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MTs DDI Kanang bahwa dalam
pembinaan akhlak di MTs DIDI Kanang dilakukan dengan membimbing peserta didik
tentang beribadah kepada Allah SWT.

“...Dalam meningkatkan pengalaman ibadah peserta didik, selain memberikan

pengarahan ketika berada di kelas pada saat proses belajar mengajar, kami selaku

guru juga mewajibkan peserta didik untuk melaksanakan sholat dzuhur secara

berjamaah di masjid di MTs DDI Kanang sebelum pulang. Hal ini dilandasi

keinginan kami dalam mengupayakan peningkatan iman dan taqwa peserta didik
sebagaimana dalam misi Madrasah Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang...”%

83Muhammad Fadli, S.Pd, wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 02 Februari
2022
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Sementara, dalam wawancara dengan bapak Zul Muhtar mengatakan bahwa :

“...Implementasi pendidikan akhlak yang dilakukan di Madrasah ini selain
dengan mengajarkan peserta didik tentang akhlakul kharimah, memberikan
contoh —contoh akhlak yang baik, juga dengan cara membiasakan peserta didik
melaksanakan kewajiban sholat dzuhur secara berjamaah. Dengan demikian,
peserta didik akan terbiasa melaksanakan rutinitas wajib tersebut sebagai suatu
kebiasaan yang telah diterapkan terus menerus dan tertib serta tepat waktu
sehingga tertanam di dalam hatinya dan apabila tidak dilaksanakan maka akan
terasa berbeda bagi peserta didik. Selain itu pembiasaan ibadah yang kedua
adalah pembiasaan sholat dhuha secara berjamaah di waktu pagi dan pembiasaan
membaca tulis Al-Qur’an bagi peserta didik di lingkungan pondok
pesantren...”%

Ibu Rukiah, S.Pd. juga menambahkan pernyataannya mengenai pembiasaan sholat
berjamaah oleh peserta didik membawa dampak besar dalam membina kepribadian
peserta didik menjadi pribadi yang disiplin dan Islami serta mencerminkan perilaku

yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Berikut hasil wawancaranya:

“Pembiasaan sholat berjamaah punya efek positif bagi siswa sebab peserta didik
menjadi lebih disiplin waktu. Setiap kali adzan dzuhur berkumandang, segala
aktivitas belajar mengajar di kelas dihentikan dan langsung melaksanakan sholat
secara berjamaah di Musholah MTs DDI Kanang. Oleh karena itu juga, bagi
seorang pendidik seperti kami, memang wajib dalam menuntun dan
mendampingi anak-anak didik tentang praktek pembiasaan sholat fardhu lima
waktu®

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwasannya impelementasi
pendidikan akhlak dalam membentuk pribadi yang disiplin yang dilakukan di MTs DDI
Kanang, salah satunya adalah dengan pembiasaan beribadah, utamanya dalam
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Berdasarkan hasil observasi menunjukkkan
bahwa proses dalam pembiasaan beribadah di MTs DDI Kanang dilakukan secara

bertahap, dimulai dari pengajaran tentang teori ibadah, praktek ibadah yang dilakukan

64Zul Muhtar, S.Pd., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 30 Januari 2022
85Rukiah, S.Pd., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 3 Februari 2022
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di dalam kelas kemudian dilanjutkan dengan arahan dan motivasi dari guru kepada
peserta didik tentang arahan berakhlakul kharimah dan pembiasaan sholat berjamaah.
d. Menegur yang Berakhlak buruk

Salah satu upaya dalam membina kepribadian siswa adalah dengan memberikan
teguran apabila siswa melakukan perbuatan yang melanggar. Bentuk pelaksanaan
pendidikan akhlak di MTs DDI Kanang adalah dengan pemberian teguran bagi peserta
didik yang dianggap berlaku tidak baik dan melanggar aturan Madrasah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, beliau menyatakan bahwa dalam pembinaan akhlak di

MTs DDI Kanang dilakukan dengan metode pembiasaan dan teguran.

“...Metode teguran diberikan ketika melihat peserta didik yang melakukan
kesalahan yaitu pelanggaran tata tertib yang ada di sekolah atau melakukan
tindakan yang tidak baik, seperti tidak melaksanakan sholat berjamaah di masjid,
maka guru secara langsung memberikan teguran kepada peserta didik yang
melakukan pelanggaran, kemudian guru memberikan hukuman kepada peserta
didik seperti menghafal surat-surat pendek...””%®

Upaya guru dalam mengatasi akhlak peserta didik yang dianggap melanggar
aturan norma maka akan diberikan teguran berupa peringatan untuk tidak mengulangi
perbuatannya dan apabila terjadi beberapa kali maka akan diberikan hukuman dan
sanksi berat. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membuat peserta didik taat dan
patuh terhadap aturan dan norma yang berlaku serta memberi efek jera bagi peserta
didik sehingga tidak mengulangi perbuatan buruknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Harnalisya mengatakan:
“...Apabila ada siswa yang melakukan pelanggaran, tidak berlaku sesuai aturan

sekolah maupun norma sosial dan agama maka kami sebagai guru menindak
lanjuti dengan memberi teguran berupa nasehat dengan pendekatan persuasif

% Ayuba, S.Pd., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 30 Januari 2022
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kemudian apabila masih tidak ada perubahan maka kami kembalikan kepada
orang tuanya...”®

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa bentuk implementasi pendidikan
akhlak dalam membina kepribadian peserta didik adalah dengan memberi teguran.
Apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan peserta didik seperti melanggar tata tertib
sekolah biasanya diberikan teguran untuk sekali pelanggaran namun jika pelanggaran
tersebut terjadi berulang kali, maka dilakukan pembinaan lebih intens dengan
memanggil anak tersebut ke ruang guru kemudian diberikan nasehat dan motivasi
untuk berubah dan apabila masih tidak berubah maka pihak orang tua dilibatkan oleh
guru dalam membimbing siswwa tersebut.

Sedangkan, berdasarkan hasil observasi di MTs DDI Kanang, peneliti menemukan
bahwa keadaan peserta didik di MTs DDI Kanang sudah cukup menaati aturan dan tata
tertib sekolah, jika sekiranya ada pelanggaran yang dilakukan peserta didik itu hanya
berupa pelanggaran kecil seperti terlambat datang dan membuang sampah sembaragan.
e. Pemberian Nasehat dan Motivasi

Pemberian nasehat oleh guru kepada peserta didik bertujuan mengarahkannya
kepada hal hal yang baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, Bapak Zul
Muhtar menyatakan bahwa dalam pembinaan akhlak di MTs DDI Kanang dilakukan

dengan memotivasi untuk selalu beribadah kepada Allah SWT.

“...Di MTs DDI Kanang ini sangat penting dilakukan agar peserta didik
terbiasa dalam kehidupannya untuk senantiasa beribadah kepada Allah SWT
dan tidak mudah untuk meninggalkan ibadah dan nantinya terbiasa beribadah
kepada Allah...”®8

5Harnalisya, Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, tanggal 2 Februari 2022
8Zulmuhtar S.Pd, Guru Al-Quran Hadis, wawancara oleh peneliti di MTs DDI Kanang, 30 Januari
2022.
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Bapak Idris, salah seorang guru di MTs DDI Kanang juga menambahkan, bahwa:

“...Salah satu upaya membina akhlak peserta didik dilakukan dengan
menyentuh hati peserta didik dengan pemberian nasehat untuk selalu berbuat
baik kepada sesama teman, bersikap baik kepada guru, orang lain dan orang
tua. Nasehat diberikan melalui pendekatan persuasif sehingga mudah bagi anak
menerimanya dan masuk ke dalam hati mereka...”%

Senada dengan pernyataan di atas, menurut Bapak Ayuba, S.Pd. mengatakan bahwa:

“...strategi dalam menangani permasalahan terkait akhlak siswa adalah dengan
selalu mengarahkan dan memberi nasehat kepada peserta didiktentang hal-hal
yang baik. Memberi nasehat sebelum peserta didik melakukan perbuatan
tersebut sebaiknya diberikan nasehat lebih awal agar mengantisipasi dan
apabila perbuatan itu tetap terjadi maka tetap cara yang ditempuh adalah
menasehatinya kembali...”"®

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi terkait dengan implementasi
pendidikan akhlak dalam pembinaan kepribadian peserta didik di MTs DDI Kanang
sudah cukup baik. Observasi yang dilakukan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa
implementasi pendidikan akhlak yang dilaksanakan di MTs DDI Kanang
menggunakan metode pemberian nasehat. Nasehat diberikan oleh guru kepada siswa
sebagai arahan kepada jalan kebaikan.

Dalam setiap proses belajar mengajar, guru selalu menyelipkan nasehat dan
motivasi untuk selalu berbuat baik, mengingatkan peserta didik untuk selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Begitupun ketika ada peserta
didik yang melakukan pelanggaran seperti datang terlambat, membuang sampah
sembarangan dan tidak mengerjakan tugas dan melaksanakan sholat maka guru akan
memberikan nasehat dan mengingatkan mereka bahwa apa yang dilakukan adalah

perbuatan yang salah dan harus dirubah. Guru tidak bosan-bosannya selalu

8Muhammad Idris H, S.Ag, Guru Fighi, Wawancara di Kanang, Tanggal 02 Februari 2022
OAyuba, S.Pd., Wawancara oleh Peneliti di MTs DDI Kanang, Tanggal 30 Januari 2022.
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mengingatkan kepada peserta didik tentang hal-hal baik, utamanya kewajiban

melaksanakan sholat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, maka pembahasan hasil temuan
tentang perilaku peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai Akhlak dan bentuk
implementasi pendidikan Akhlak dalam membina kepribadian peserta didik di MTs

DDI Kanang adalah sebagai berikut

1. Perilaku Peserta Didik dalam Mengamalkan Nilai-Nilai Akhlak

Pelaksanaan pembelajaran di MTs DDI Kanang tidak hanya bertujuan membantu
peserta didik dalam mengembangkan potensi diri dan bakatnya namun juga
mengupayakan peserta didik untuk menjadi insan yang memiliki pandangan hidup,
perilaku, sikap, kepribadian sebagai seorang Muslim yang baik yang didasarkan pada
ajaran-ajaran Islam. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menanamkan nilai-
nilai Islam melalui pendidikan akhlak dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang
optimal.

Pendidikan dapat dikatakan ideal ketika mampu memiliki keseimbangan antara
intelektual, emosional dan spiritual. Artinya bahwa dalam pendidikan tidak hanya
berfokus pada peningkatan intelektual namun juga membina emosional dan spiritual
peserta didik, salah satu upayanya adalah dengan menanamkan nilai-nilai akhlak yang
baik. Menurut Trias Himmah mengatakan bahwa kepribadian seorang siswa dapat
mencerminkan tindakan yang dilakukan oleh seseorang baik dalam segi baik dan

buruk.”

"Trias Himmah, “Kepribadian Siswa dalam Proses Belajar dan Pembelajaan di Kelas”, Pendidikan
Sejarah, Universitas Negeri Malang, h. 5
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Sejalan dengan penjelasan di atas, implementasi pendidikan akhlak di MTs DDI
Kanang sangat memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian peserta
didik. Hal tersebut didasarkan pada hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti di MTs DDI Kanang menunjukkan bahwa perilaku peserta
didik dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak adalah memiliki pribadi yang
mencerminakan beberapa sifat yang dimiliki Rasulullah saw, seperti kepribadian baik,
sabar, disiplin, jujur dan taat terhadap perintah Allah swt.

Peran guru tidak hanya bertugas sebagai fasilitator pembelajaran namun juga
sekaligus memberikan bimbingan dan arahan dalam membina aklah mulia peserta
didik. Hal ini sudah sesuai dengan tujuan pendidikan Islam menurut Imam Sayfe’i
dalam jurnalnya mengatakan bahwa pendidikan islam bertujuan membentuk
kepribadian dan akhlak mulia peserta didik sebagaimana misi kerasulan Muhammad
saw. "2

Kepribadian tersebut mencerminkan akhlak yang terpuji. Menurut Hamzah
Ya’qub dalam Umary, mengatakan bahwa akhlak terpuji yakni kepribadian yang
mencerminkan segala tingkah laku yang baik dan terpuji, seperti Al-Amanah (jujur
dapat dipercaya), al-ikhasan (berbuat baik), al-khsyuu (tekun sambil menundukan diri),
adh-dhiyaafah (menghormati tamu), nadhofah (bersih), as-sakha-u (pemurah), as-
sahilat (beramal soleh).”

a. Kepribadian yang Baik
Berangkat dari definisi kepribadian yang baik menururt Sjarkawi

mengatakan bahwa kepribadian yang baik merupakan kepribadian yang

"2Imam Syafe’l, “Tujuan Pendidikan Islam”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6,
2015, h. 6.
SBarmawie Umary, Materia Akhlak, Edisi Cet.11 (Solo: Rahmadani, 1993), h. 44-45
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mencerminkan nilai-nilai keislaman dalam setiap perbuatannya.” Kepribadian
baik peserta didik di MTs DDI Kanang dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan
yang baik yang dilakukan oleh peserta didik seperti menghargai guru maupun
sesama peserta didik lainnya, berkelakuan baik kepada guru dan sesama peserta
didik, membiasakan berlisan dan bertutur yang sopan dan santun kepada guru,
membiasakan datang tepat waktu, membaca doa sebelum melaksanakan
pembelajaran serta menjaga kebersihan dan kerapihan dalam berpakaian dan
berpenampilan. Kepribadian baik dapat dibentuk melalui pendidikan dengan
menanamkan tingkah laku yang terus menerus dilakukan secara berulangkali
sehingga menjadi suatu kebiasaan dan ketika itu dijadikan norma, kebiasaan itu
berubah menjadi adat yang membentuk sifat, watak dan kepribadian seseorang.

Kepribadian baik peserta didik di MTs DDI Kanang juga dapat dilihat dari
aspek pergaulan dan cara berkomunikasi. Terlihat dari hasil observasi ayng
dilakukan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik sangat jarang
bertutur kata yang kasar kepada sesama peserta didik terlebih kepada guru.
Peserta didik juga saling menyapa dan ramah dalam menyambut orang lain
sekalipun bukan warga madrasah seperti pengalaman peneliti saat datang ke
lokasi penelitian. Kebiasaan baik lainnya yang dilakukan oleh peserta didik
dalam membentuk kepribadiannya yang baik adalah selalu tepat waktu dalam
menunaikan sholat.

b. Kepribadian yang Disiplin
Wujud kepribadian disiplin peserta didik di MTs DDI Kanang mengacu pada

perilaku tertib dan patuh pada peraturan Madrasah. Kedisplinan siswa tercermin

"4Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, h. 17.
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dari sikap dan tindakan mereka yang sangat jarang melanggar aturan yang ada di
Madrasah. Intensitas pelanggaran berat yang dilakukan oleh peserta didik sangat
jarang terjadi bahkan setahun terakhir tidak ada yang melanggar. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta didik telah mengamalkan kedisplinan dalam
dirinya dengan taat terhadap aturan dan tata tertib Madrasah.

Sejalan dengan hal tersebut, Gunawan dalam Noviana menjelaskan bahwa
disiplin diartikan sebagai suatu tindakan yang menunjukkan perilaku teratur dan
patuh pada setiap peraturan ataupun ketentuan yang berlaku. Disiplin juga
diartikan sebagai sebuah proses pengarahan dalam mencapai tindakan dan
perilaku yang lebih baik. Hal ini jelas menujukkan bahwa sikap disiplin seorang
peserta didik akan menjadikan dirinya terdorong untuk melakukan hal-hal positif
dan juga bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Selain itu, dengan sikap
disiplin yang dimiliki peserta didik membantunya beradaptasi dengan peraturan
yang berlaku di Madrasah dan tentu saja menjaganya dari perilaku buruk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian disiplin peserta didik
dilihat dari kebiasaan peserta dalam menaati aturan Madrasah, seperti datang
lebih awal ke sekolah sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan, mengenakan
atribut seragam sekolah dengan lengkap, berpakaian sekolah dengan bersih dan
rapi serta menaati aturan dan tata tertib Madrasah. Mengacu pada indikator
kedisplinan yang dikemukakan oleh Aditya, ada empat, yakni tepat waktu,
berpakaian yang bersih dan rapi dan melengkapi dengan atribut sekolah yang

lengkap.”™

SW.K. Aditya, Budaya Tertib Sisa di Sekolah, Jawa Barat: CV Jejak, 2018.
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Ketiga indikator di atas tercermin dari perilaku yang dimiliki oleh peserta
didik di MTs DDI Kanang. Hal tersebut didasari oleh rendahnya intensitas
pelanggaran yang dilakukan peserta didik seperti terlambat datang ke sekolah,
tidak beratribut lengkap dan sesuai dengan ajaran agama atau bahkan melakukan
pelanggaran berat seperti merokok, narkoba, dan lain lain, menandakan bahwa
peserta didik di MTs DDI Kanang memiliki kepribadian baik dalam kedisiplinan.
Berangkat dari indikator tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik di
MTs DDI Kanang dalam keseharian dan perilakunya di Madrasah menunjukkan
kepribadian yang disiplin.

c. Kepribadian yang Sabar

Kepribadian yang sabar dapat diartikan sebagai bentuk menahan diri dari
segala hal yang dapat mengganggu emosi dan perasaan. Setiap peserta didik
harus diajarkan dan dibiasakan untuk sabar dalam menghadapi berbagai situasi
yang menyulitkan. Seseorang yang mempunyai kepribadian yang sabar sangat
jarang ditemukan berkata kasar, berkata kotor saat sedang marah atau bahkan
berperilaku kasar secara fisik memukul orang lain karena tidak dapat menaham
emosi. Sejalan dengan hal ini Siti Khodijah dkk, menjelaskan bahwa kesabaran
akan membentuk jiwa yang tenang dan selalu merasa bersyukur atas nikmat dan
berkah yang telah dilimpahkan kepadanya.®

Kepribadian yang sabar yang dimiliki oleh peserta didik di MTs DDI
Kanang dapat dilihat dari kebiasaan kebiasaan peserta didik dalam bertutur kata

yang baik, sopan dan tidak mengeluarkan kata-kata yang kotor. oleh sebab itu

76Siti Khodijah, Yeni Rachmawati dkk, Upaya Guru dalam Menanamkan Sifat Sabar di RA Persis
1 Kota Bandung”, Edukids: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini,
Universitas Indonesia, vol 5 (2), 2018, h. 99
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diperlukan peran besar guru dalam membina dan mengarahkan peserta didik
untuk selalu sabar dalam menghadapi berbagai hal. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara diperoleh data mengenai kepribadian sabar yang dimiliki oleh
peserta didik di MTs DDI Kanang adalah bertutur kata yang sopan dan
berperilaku baik terhadap guru dan sesama peserta didik, tidak mudah mengeluh
dalam melaksanakan kewajiban sebagai siswa.

Kesabaran juga terlihat dalam diri peserta didik saat peneliti melakukan
observasi di lapangan menggambarkan pertikaian yang terjadi antara kedua anak
laki-laki tersebut, namun setelah dilakukan nasehat dan hukuman kecil kepada
kedua anak itu kemudian mereka berjanji untuk tidak mengulangi perbuatan yang
sama. Nilai-nilai kesabaran juga dituangkan guru pada saat pemberian materi di
kelas dengan menyelipkan nasehat-nasehat mengenai arti penting kesabaran,
manfaat kesabaran dan mendorong mereka untuk selalu bersabar dan bersyukur
terhadap apa yang menjadi keadaan peserta didik.

d. Kepribadian yang Jujur
Jujur berarti apa yang dikatakan seseorang sesuai dengan hati nuraninya,
jujur juga berarti menepati janji dan menepati kesanggupannya, baik yang telah
terlahir dalam kata-kata maupun yang masih dalam niat.”” Kepribadian yang jujur
adalah kepribadian yang menunjukkan suatu tindakan dan perilaku seseorang
dalam bertindak dan berbicara sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya, apa

adanya, tidak melebih-lebihkan atau mengurangi bahkan memanipulasi.

""Saptiana Sulastri dan M.Y. Simarmata, “Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam
Aspek Keterampilan Berbicara dan Menulis, Prosiding Seminar Nasional PBSI 11 2019, h.108
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Nilai kejujuran harus ditanamkan sejak kecil kepada peserta didik karena
jujur mencerminkan prinsip akhlak yang baik. Seseorang yang berlaku jujur tidak
akan melakukan perbuatan dan pelanggaran norma dan aturan-aturan yang
berlaku. Kesuma mengatakan bahwa perilaku jujur sangat penting untuk
ditanamkan di sekolah sebagai karakter peserta didik. Pembinaan kepribadian
jujur juga diterapkan di MTs DDI Kanang melalui pendidikan Akhlak.

Kepribadian jujur yang dimiliki oleh peserta didik di MTs DDI Kanang dapat
diidentifikasi melalui kegiatan pelaksanaan ujian. Dari kegiatan tersebut, siswa
diberikan penekanan untuk tidak melakukan perbuatan mencontek atau
mengambil jawaban dari internet.

Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti di lapangan membuktikan bahwa
dalam pelaksanaan ujian, baik itu ujian Mid Semester maupun Ujian Akhir
Semester (UAS) tidak diperbolehkan membawa handphone atau telepon
genggam. Pembiasaan jujur dalam melaksanakan kegiatan ujian dan tes di
sekolah mengindikasikan bahwa peserta didik di MTs DDI Kanang telah
mengamalkan nilai kejujuran. Hal ini sejalan dengan penjelasan Syarbaini,
kepribadian yang jujur yang dimiliki oleh peserta didik akan membentuk sikap
dan perbuatan yang mengedepakan ketaatan terhadap nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku sehingga berkata dan berbuat apa adanya.”®

e. Kepribadian yang taat terhadap Allah swt

Kewajiban taat kepada Allah Swt, merupakan kewajiban yang tidak dapat di

ganggu gugat. Taat kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah Allah swt

adalah suatu hal yang wajib dilaksanakan dan menjadi tanggung jawab seseorang

783, Syarbani, Pendidikan Pancasila: Implementasi Nilai Nilai Karakter Bangsa, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2009, h. 213.
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seperti melaksanakan sholat dan kewajiban-kewajiban lainnya dalam Islam.
Ramayulis mengungkapkan indikator dikatakan taat beribadah ketika seseorang
mampu beriman kepada Allah dengan sebaik-baik iman dan selalu sadar akan
tanggungjawab dan kewajibannya sebagai hamba Allah dan Muslim yang baik.”®

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seseorang dikatakan taat
apabila ia dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri serta cinta terhadap
agama dalam berbagai kehidupan dengan tujuan menjadikan manusia yang
bertaqwa kepada Allah swt dengan mengikuti perintahNya dan menjauhi
laranganNya.

Senada dengan penjelasan di atas, kepribadian peserta didik yang taat kepada
Allah swt ditunjukkan melalui perilaku peserta didik di MTs DDI Kanang.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh gambaran yang
menunjukkan bahwa ketaatan beribadah peserta didik dalam melaksanakan
sholat berjamaah sangat baik. Selain itu, kegiatan membaca tulis Al-Quran, dan
kegiatan yasinan bagi peserta didik yang mondok yang dilaksanakan setiap hari
jumat dan ahad. Adapula kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.

Kepribadian peserta didik yang taat kepada Allah swt diwujudkan melalui
pembiasan sholat dzuhur berjamaah yang menjadi rutinitas di MTs DDI Kanang.
Ketaatan peserta didik dalam menjalankan segala perintah Allah swt dan
menjauhi  segala laranganNya merupakan wujud kepribadian yang

mencerminkan akhlak mulia.

Dawam M, dkk., “Pengaruh Ketaatan Beribadah terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang”, Jurnal llmu Dakwah, 1 (2015), h. 134.
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2. Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan Kepribadian Peserta
Didik

Berangkat dari konsep pendidikan sebagai suatu usaha sadar yang tidak hanya
untuk mengembangkan intelektualitas melainkan juga mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia, yang mencakup aspek keimanan, moral atau mental, perilaku
dan sebagainya. Pembinaan kepribadian atau jiwa yang utuh hanya mungkin dibentuk
melalui pengaruh lingkungan khususnya pendidikan. Pendidikan yang dimaksudkan
dalam hal ini adalah pendidikan Akhlak. Sasaran yang ditempuh dalam pembentukan
kepribadian adalah kepribadian yang memiliki akhlak yang mulia dan tingkat
kemuliaan akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan.

Dalam pembentukan kepribadian Islam peserta didik, hendaknya setiap guru
menyadari bahwa dalam pembentukan kepribadian sangat diperlukan pembinaan dan
latihan-latihan pada siswa dengan bukan hanya diajarkan secara teoritis, tetapi harus
diajarkan ke arah kehidupan praktis. Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, ada 5
bentuk pelaksanaan pendidikan Akhlak dalam membina kepribadian peserta didik,
yakni sebagai berikut:

a. Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak
Dalam membina kepribadian yang mencerminkan akhlak mulia peserta didik
adalah dengan proses pengetahuan dengan tujuan menanamkan nilai akhlak mulia
kepada peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti terhadap sejumlah guru mengatakan bahwa upaya guru dalam membina
kepribadian baik peserta didik adalah dengan memberikan infromasi dan materi
ajar mengenai akhlak itu sendiri, hakikatnya, dalil dan dasar Islamnya dalam Al-

Qur’an dan Hadist.
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Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses pembinaan nilai-nilai akhlak guru
kepada peserta didik. Proses transformasi pengetahuan ini berfungsi sebagai
penguat terhadap pembiasaan yang dilakukan peserta didik karena setelah ia
mengetahui hakikat dan urgensi kepribadian dan akhlak mulia maka peserta didik
akan merasa yakin dengan apa yang dilakukannya adalah sesuatu yang benar dan
akan terus dilakukan.

Selain itu, di MTs DDI Kanang juga dibiasakan memulai pembelajaran
dengan membaca doa dan dilanjutkan dengan kegiatan membaca Al-Qur’an.
Setiap guru dalam memberikan materi juga sekaligus membina kepribadian
peserta didik. Dari segi mata pelajaran yang diberikan bermaterikan agama
sehingga diharapkan peserta didik memiliki pemahaman mendalam tentang agama
dan nilai-nilai Islam yang wajib diterapkan dalam kehidupan dan keseharian
peserta didik.

b. Memberikan contoh perbuatan yang baik

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan guru dalam membina kepribadian
peserta didik adalah Kketeladanan. Pembinaan kepribadian tidak hanya
membutuhkan teori dan konsep semata akan tetapi juga bentuk praktiknya.
Suwandi yang dikutip oleh Nurchaili menegaskan bahwa pelaksanaan pembinaan
akhlak adalah dengan pendekatan keteladanan (uswah) yang dilakukan oleh guru.
Sebab kepribadian merupakan perilaku, bukan pengetahuan sehingga untuk dapat
diinternalisasikan oleh peserta didik, maka perlu diteladankan bukan diajarkan.®

Jadi, dalam membina kepribadian peserta didik, dibutuhkan sosok yang dapat

menjadi teladan dan contoh yang baik bagi peserta didik yakni guru.

80Nurchaili, “Membentuk Karakter Siswa melalui Keteladanan”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan vol 16, 2010, Edisi Khusus I11. h.45
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Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti, menegaskan bahwa pelaksanaan
pendidikan akhlak dilakukan guru dengan memberikan keteladanan perbuatan
yang baik. Sehingga peserta didik dapat mencontoh perilaku guru yang mengarah
pada akhlak mulia. Selain itu, observasi yang dilakukan peeliti menemukan bahwa
peserta didik mengamalkan sifat ramah kepada orang lain dengan saling
menghargai dan menyapa saat bertemu atau berpapasan dengan guru maupun
sesama peserta didik lainnya.

Mengadakan kegiatan keagamaan

Pendidikan akhlak dapat dilakukan dalam membentuk kepribadian muslim
siswa di MTs DDI Kanang dengan jalan mengikutsertakan peserta didik dalam
kegiatan-kegiatan kegamaan. Hal ini sejalan dengan penjelasan Zuhairini,
pembinaan kepribadian muslim pada dasarnya merupakan suatu pembentukan
kebiasaan yang baik dan serasi dengan nilai akhlakul kharimah.®! Dengan
keikutsertaan peserta didik, diharapkan mereka dapat menambah pemahaman dan
pengalaman praktek dari nilai-nilai keagamaan siswa.

Sejalan dengan penjelasan di atas, Nasruddin dalam penelitiannya mendukung
bahwa kegiataan kegamaan dapat menambah pemahaman dan pengamalan agama
peserta didik.2? Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa kegiatan keagamaan yang
diadakan sekolah seperti sholat berjamaah dan peringatan hari-hari bear Islam

dapat mempengaruhi pengamalan agama siswa.

81Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2004, h.30
8Muhammad Nasruddin, “Pengaruh Kearifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan terhadap

Pengamalan Agama Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara Lampung Timur”, Skripsi IAIN Metro,

h. 62
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d. Pembiasaan Beribadah

Pembiasaan melaksanakan ibadah dalam Islam sangat berpengaruh dalam
membentuk karakter dan kepribadian seorang muslim. Pembiasaan dimaksudkan
adalah sebagai bentuk latihan terus menerus dan berulang-ulang sehingga peserta
didik merasa terbiasa dengan hal yang biasa dilakukannya. Terdapat efek positif
dari bimbingan ibadah yang berguna dalam pengembangan kepribadian dan
karakter peserta didik, yakni kepribadian kedisplinan dan keteraturan.

Dalam bentuk pelaksanaanya, pembiasaan ibadah yang dimaksud adalah
sholat dhuzur berjamaah oleh peserta didik dan guru. Pendidikan Akhlak dalam
membina kepribadian merupakan salah satu pendidikan agama yang harus
diberikan pada peserta didik sehingga akan timbul suatu kepribadian yang Islami.
Pembiasaan ibadah juga dilakukan di MTs DDI Kanang dengan mewajibkan
peserta didik untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah sebelum pulang
sekolah. hal ini dilakukan sebagai upaya dalam membentuk kepribadian peserta
didik yang Islami.

Dengan mengerjakan sholat dengan tertib dan terus menerus dalam waktu
yang lama maka akan menunjukkan kepatuhan dan sekaligus kebaktian seseorang
Muslim kepada Allah swt. Selain itu, di MTs DDI Kanang dalam upaya membina
kepribadian peserta didik dengan membiasakan melakukan hal-hal baik dan positif
seperti menyetor hafalan ayat atau hadist, membaca Al-Qur’an, membaca Al-
Qur’an.

e. Menegur yang berakhlak buruk
Salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan akhlak dalam membentuk

kepribadian peserta didik adalah melalui teguran. Di MTs DDI Kanang, guru
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memberlakukan beberapa aturan yang tidak boleh dilanggar oleh peserta didik.
Apabila dilanggar akan diberi sekali teguran. Memberi teguran dan menyeru

kepada kebaikan telah Allah perintahkan dalam Q.S An-Nahl (16:125), berikut ini

2 . T @ o .. S S . Loy ot
alits Ge Jla Gay lel 58 &) &) (Al o Gl aglala s Aal) ddae 5all 5 4805 ol Jac I ¢
gl el 5a g

Terjemahnya:

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk ”

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam tidak hanya menyeru
pada perbuatan baik namun juga sebagai sesama umat Islam wajib memberi
teguran kepada umat lain yang melakukan kesalahan. Islam juga mengajarkan cara
menegur yang baik dan benar sehingga tidak menimbulkan rasa sakit hati dari yang
diberi teguran. Sejalan dengan hal itu, pendidikan akhlak yang dilaksanakan di
MTs DDI Kanang adalah dengan pemberian teguran bagi peserta didik yang
dianggap berlaku tidak baik dan melanggar aturan.

Apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan peserta didik di MTs DDI Kanang
seperti melanggar tata tertib sekolah biasanya diberikan teguran oleh guru untuk
sekali pelanggaran. Namun, jika pelanggaran tersebut terjadi berulang kali, maka
dilakukan pembinaan lebih intens dengan memanggil anak tersebut ke ruang guru
kemudian diberikan nasehat dan motivasi untuk berubah dan apabila masih tidak
berubah maka pihak orang tua dilibatkan oleh guru dalam membimbing siswwa
tersebut. Berdasarkan hasil observasi di MTs DDI Kanang, peneliti menyimpulkan

bahwa keadaan peserta didik di MTs DDI Kanang sudah cukup menaati aturan dan
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tata tertib sekolah, jika sekiranya ada pelanggaran yang dilakukan peserta didik itu
hanya berupa pelanggaran kecil seperti terlambat datang dan membuang sampah
sembaragan.

Pemberian Nasehat dan Motivasi

Nasihat adalah ajaran atau pelajaran yang baik. Nasihat yang baik (petunjuk,
peringatan, referensi) disampaikan dari seseorang ke orang lain melalui kata-kata
yang baik. Nasihat baik yang disampaikan dengan baik akan membentuk pribadi
yang baik pula bagi anak-anak. Anak-anak membutuhkan nasihat yang lembut,
halus dan berbekas dalam dirinya sehingga nasihat dapat memperbaiki kepribadian
anak-anak menjadi anak yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, alih-alih
menyalahkan, memarahi, atau menghina anak, sebaiknya orang tua dan guru
menggunakan hati dan perasaannya untuk mendekatkan diri pada anak dan
meninggalkan kesan baik pada mereka.

Ketika anak-anak belajar untuk memahami dan percaya pada nilai-nilai yang
diajarkan kepada mereka, mereka cenderung menaruh minat pada hati mereka
sendiri dan berperilaku dengan cara yang mencerminkan karakter mereka yang
mengagumkan. Jika guru maupun orang tua melakukannya terus menerus, itu
menjadi kepribadian yang menyertainya. Salah satu faktor pembentukan sikap dan
kepribadian adalah mealui transformasi pengetahuan.®® Metode nasehat
merupakan salah satu metode dalam pembinaan akhlak dan kepribadian melalui
proses transformasi nilai-nilai pengetahuan agama, sosial dan alam. Di MTs DDI
Kanang, guru mengupayakan terwujudnya dan terbinannya kepribadian yang

mencerminkan akhlak mulia melalui pemberian nasehat.

8Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, Semarang: Rasail, 2010, h. 37.
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Berangkat dari penjelasan di atas, berdasarkan hasil temuan di lokasi penelitian,
guru menggunakan metode nasehat dalam membina kepribadian peserta didik di MTs
DDI Kanang. Guru menasihati mereka untuk selalu berbuat baik kepada guru, sesama
teman, orang lain bahkan orang tua. Nasihat yang persuasif akan mudah diterima anak-
anak dan mudah diikuti. Guru memberikan nasehat kepada siswa sebagai penuntun
jalan kebaikan. Dalam setiap proses belajar mengajar, guru selalu memberikan nasehat
dan motivasi untuk selalu berbuat baik dan mengingatkan siswa untuk selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Guru tidak pernah bosan

mengingatkan siswanya tentang hal-hal yang baik, terutama kewajiban shalat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi pendidikan akhlak dalam

membina kepribadian peserta didik di MTs DDI Kanang, maka dapat di simpulkan

sebagai berikut:

1.

Perilaku peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai akhlak di MTs DDI Kanang
yang dibentuk oleh perangkat guru pendidikan agama islam, yakni kepribadian
baik, kepribadian sabar, kepribadian, disiplin, kepribadian jujur, kepribadian taat
terhadap Allah swt dan sifat lainnya yang sering ditonjolkan dalam kehidupan
sehari- hari. Kepribadian peserta didik di MTs DDI Kanang sudah termasuk baik.
Proses implementasi pendidikan akhlak dalam pembinaan kepribadian peserta
didik di MTs DDI Kanang diterapkan melalui cara-cara berikut, yakni: a)
menanamkan nilai nilai akhlak, implementasi menanamkan nilai-nilai akhlak di
MTs DDI Kanang seperti halnya dengan memberikan dalil-dalil atau dasar-dasar
pada terlihat pada diri guru dalam bertutur kata, beliau selalu lemah lembut, sopan
dan ramah akhlak itu sendiri melalui alquran dan hadis; b) memberikan contoh
perbuatan yang baik, implementasi memberikan contoh perbuatan yang baik
seperti halnya terlihat pada diri guru dalam bertutur kata, beliau selalu lemah
lembut, sopan dan ramah; c¢) mengadakan kegiatan keagamaan, implementasi
mengadakan kegiatan keagamaan seperti halnya maulid Nabi Muhammad saw,
Isra’> Mi’raj Nabi Muhammad saw d) pembiasaan beribadah, implementasi
pembiasaan beribadah seperti halnya guru mengajak peserta didik untuk

melakukan sholat dzuhur secara berjamaah di masjid. €) menengur yang berakhlak
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buruk, implementasi menengur yang berakhlak buruk seperti halnya tidak
melaksanakan sholat berjamaah di masjid. f) memotivasi beribadah kepada Allah
swt, implementasi memotivasi beribadah kepada Allah swt seperti halnya
beribadah kepada Allah swt dan tidak mudah untuk meninggalkan ibadah dan

nantinya terbiasa beribadah dah kepada Allah swt.

B. Saran

Dengan hasil penelitian tersebut, maka penulis ingin memberikan saran kepada

orang-orang yang berkaitan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, dan pihak-pihak

yang dinilai mempunyai tanggung jawab di dalam dunia pendidikan, yaitu:

1.

Bagi peserta didik di MTs DDI Kanang harus mempertahankan kepribadian yang
baik seperti yang ditanamkan dalam pendidikan selama di sekolah dan selalu
berperilaku baik di sekolah maupun di luar sekolah sesuai dengan norma dan
ajaran Islam.

Hendaknya para guru meningkatkan kualitas pembelajaran dalam memberikan
bimbingan dan penanaman nilai agama kepada peserta didik terutama nilai iman
dan Islam serta pembinaan sikap dan perilaku dalam pembentukan akhlak peserta
didik.

Terkait dengan pembahasan di atas mengenai pentingnya Pendidikan Agama Islam
terhadap pembinaan akhlak peserta didik, maka diharapkan kepada seluruh guru
selaku tenaga pendidik dan juga orang tua supaya menjadi contoh teladan dalam

pembinaan akhlak peserta didik.
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Lampiran 1. Profil Lokasi Penelitian

1. Sejarah Pendirian dan Profil MTs DDI Kanang

Lembaga Pendidikan yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Madrasah
Tsanawiyah Al-lhsan DDI Kanangaatau lebih dikenal dengan MTs DDI Kanang.
MTs DDI Kanang merupakan salah satu satuan pendidikan yang berlokasi di desa
di Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar bernama Desa Batetangnga.
MTs DDI Kanang termasuk dalam lingkup Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang
dimana telah membina Madrasah mulai dari tingkat Raudlatul Atfal, MI, MTs
hingga MA. MTs DDI Kanang berjarak kurang lebih 7 km dari Kota Polewali
Mandar dan berjarak 204 km dari Ibukota Provinsi Sulawesi Barat yakni Kota
Mamuju.

Dalam penyelengaraan pembelajaran di MTs DDI Kanang, semua mata
pelajaran wajib diberikan sesuai kurikulum nasional dan ditambah dengan materi-
materi agama dan pembinaan akhlak di Madrasah tersebut. Di MTs DDI Kanang
juga memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana, seperti ruang kelas dengan kondisi
yang baik, Perpustakaan, Musholah, lapangan olahraga, kantin, dan lainnya.

Peserta didik yang menempuh pendidikan di MTs DDI Kanang berasal dari
daerah yang berbeda-beda, namun mayoritas berasal dari desa Batetangnga sendiri.
Beberapa siswa lainnya berasal dari Kabupaten Majene, Kota Mamuju, Kota
Polewali, dan daerah lain yang ada di Sulawesi Selatan, seperti Kabupaten Pinrang,
Kabupaten Barru, Kabupaten Maros, dll.Berdirinya MTs DDI Kanang diawali oleh
tawaran dan saran dari PB. DDI Pusat, dalam hal ini KH. Abd. Ambo Dalle. la
menyarankan Pemerintah setempat, tokoh Pemuda, tokoh Agama untuk bergabung

ke dalam organisasi DDI dan pada akhirnya mereka menerima tawaran tersebut.
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Sehingga tepat pada tanggal 1 Januari 1960 resmilah berdiri organisasi DDI di Desa

Batetangnga, Kec. Binuang, Kab. Polewali Mandar. Selanjutnya dalam memenuhi

keinginan dan desakan masyarakat mengenai peningkatan kualitas sumber daya

manusia, Pemerintah beserta seluruh tokoh masyarakat mendirikan PGA tepat pada

tanggal 1 Juli 1965 dan merupakan cikal bakal lahirnya Sekolah Pondok Pesantren

DDI Al-lhsan Kanang. Pada tanggal 01 Januari 1965 resmilah berdirinya pondok

Pesantren Al-lhsan DDI Kanang.

Adapun nama-nama Kepala Madrasah periode 1965 sampai dengan sekarang®*

dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel. 1. Nama-Nama Kepala Madrasah Periode 1965 - sekarang

No Nama Periode Lama Menjabat
1. |H.Nota. D 1965 s/d 1992 27 tahun
2. | H. Abd. Muin P 1992 s/d 1995 3 tahun
3. | H. Abd Salam 1995 s/d 1999 4 tahun
4, | Drs. Adnan Nota, M. A. | 1999 s/d 2003 4 tahun
5. | Muhdin, S.Ag. 2003 s/d 2005 2tahun
6. | RatiSamada, S.Pd.l. 2005 s/d 2008 3 tahun
7. | Drs. Manju, M. Pd.l. 2008 s/d 2011 4tahun
8. | M. Saleh, S.Pd.l. 2011 s/d 2014 3 tahun
9. | Nurdin, S.Ag. 2014 s/d 2021 7 tahun
10. | Alimin, S.Pd.l. 2021 s/d sekarang | -

Sumber Data: Administrasi MTs DDI Kanang- Profil Mts DDI Kanang

2. Visi dan Misi MTs DDI Kanang

Keberadaan sebuah sekolah harus mampu memberikan kontribusi dalam dunia

pendidikan dan teruji melalui output yang dihasilkan bagi masyarakat. Oleh karena

itu

setiap

sekolah memiliki

Visi dan Misi

yang berbeda-beda yang

8 Administrasisekolah MTs DDI Al-lhsanKanang, 31 Januari 2022
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merepresentasikan tujuan sekolah tersebut. Visi dan Misi merupakan elemen penting

dalam sekolah yang digunakan agar dalam operasionalnya bergerak pada alur yang

telah diamanatkan oleh para stakeholder dan berharap mencapai kondisi yang
diinginkan di masa yang akan datang sebagai sebuah perwuju dan daritujuan.

Berkaitan dengan hal tersebut Madrasah Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang

mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi : Unggul dalam mutu berlandaskan Iman danTaqgwa.

b. Misi . Disipilin dalam kerja, Mewujudkan Manajemen Kekeluargaaan,
Kerjasama, Pelayanan Prima dengan meningkatkan silaturahim.

Penjabaran visi dan misi di atas meliputi:

a. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengoptimal kanpotensi dan prestasiaka demi siswa;

b. Mendorong dan membantu siswa dalam mengenali dirinya dalam upaya
peningkatan prestasi non akademik yang meliputi prestasi dalam bidang
olahraga, seni dan keterampilan.

c. Mengembangkan sikap dan perilaku seluruh warga Madrasah sebagai cermin
luhurnya budipekerti.

d. Mengembangkan usaha untuk membudayakan kegiatan dalam rangka
penciptaana khlak mulia bagi seluruh warga Madrasah.

e. Menumbuhkan, meningkatkan, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan sesuai dengan ajaran agama;

f. Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan dalam upaya

peningkatakan iman dan tagwa.
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3. Keadaan Guru dan PesertaDidikMTs DDI Kanang
a. Data PesertaDidikPeriode 2021-2022
Berdasarkan sumber data yang penulis peroleh mengenai keadaan peserta didik
di Madrasah Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang tahun ajaran 2021-2022 dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 2. Data Peserta Didik Tahun 2021-2022

Kelas KELAS VII KELAS VIII KELAS IX

Rombel A/B/ C/ DE|IFIG|IA|B|C|DIE|F|G|A|B|C.|DJ|E

Jumlah Per Kelas |28 [25 [30 [32 [26 [29 [29 [28 [29 [25 [25 [24 [25 |22 [26 [29 [28 [29 |28

Jumlah 113 83 77
Laki-Laki

Jumlah Perempuan 95 95 93
Jumlah Total 199 178 170
Jumlah Keseluruhan 547

Sumber Data: Tata Usaha MA DDI Kanang

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumah keseluruhan peserta didik di MTs
DDI Kanang tahun ajaran 2021-2022 mulai dari kelas VII, VIII dan IX adalah
sebanyak 547 peserta didik dengan rincian kelas V1l sebanyak 199 orang, kelas VI11I
sebanyak 178 dan kelas IX sebanyak 170 orang.
b. Guru dan Pegawai/Staff

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan yang secara
professional mendidik dan mengarahkan peserta didik ke arah pertumbuhan dan
perkembangan moral serta intelektual sehingga menjadi manusia dewasa yang

bertanggungjawab dan berkepribadian yang luhur serta berakhlak mulia.®®> Mengingat

8Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal. 5.
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peranan guru amat sangat penting dalam pendidikan dan pengajaran serta

pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik, maka keberhasilan siswa dan

ketercapaian tujuan pembelajaran di MTs DDI Kanang sangat bergantung pada guru.

Dari sumber data yang penulis peroleh mengenai keadaan guru di Madrasah

Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang tahun ajaran 2021-2022 dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Table 3. Data Guru

PNS Satminkal PNS non Satminkal Non PNS
Total Jumlah
Non idi Jumlah
Kemenag | Dinas | Jml Kemenag | Dinas | Jml | Satminkal Jml GRS
Satminkal Keseluruhan
L P |L|P L P|L|P L P L P L P
7 7 0|0 14 0 0(0]|0 0 10 | 21 1 0 32 18 28 56
Sumber data: Tata Usaha MTs DDI Kanang
Table 4. Data Pegawai/Staf
PNS Non PNS Satpam | Cleaning Jml
Satminkal Non Jml Satminkal Non Ll Service Jm Total Jumlah
Satminkal Satminkal Keseluruhan
L P L P L P L P L|P L P L|P
7 1
0 0] 0 0 4 3 0 0 110 0 0 51| 3 8

Sumber data: Tata Usaha MTs DDI Kanang

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs DDI Al-lhsan Kanang

Sarana dan Prasarana merupakan faktor penting dalam menunjang segala

aktivitas belajar dan mengajar. Di setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana

dan prasaran, tak terkecuali Madrasah Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang. Secara

rinci keadaan fasilitas atau sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah DDI Al-

Ihsan Kanang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Sarana dan Prasarana MTs DDI Al-lhsan Kanang

Keadaan Kondisi Fisik
No Ruangan/Bangunan Ada| T Ada | Baik Rusak Jumlah
1 | Asrama Putra \ \ 7
2 | Asrama Putri \ \ 4
3 | Ruang Ujian \ \ 2
4 | Ruang Pimpinan \ \ 1
5 | Ruang Guru \ \ 1
6 | Ruang Kantor \ \ 1
7 | Masjid/ Musholah \ \ 2
8 | Laboratorium \ \ 3
9 | Perpustakaan \ \ 1
10 | Aula \ V -
11 | Ruang keterampilan \ \ -
12 | Ruang PKMB \ \ 1
13 | Klinik v v 1
14 | Koperasi \ \ 1
15 | Ruang Usaha \ \ -
16 | Ruang Kegiatan Santri \ \ 1
17 | K. Mandi/ WC Guru v v 1
18 | K. mandi/WC Santri \ \ 3

Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs DDI Kanang
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Lampiran 2. Pedoman Observasi

JUDUL SKIRPSI:  IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
PEMBINAAN KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK DI MTS
DDI KANANG

Pedoman Observasi

Tujuan : Observasi (pengamatan) bertujuan untuk memberikan gambaran pembinaan
kepribadian peserta didik melalui pendidikan akhlak berdasarkan

pengamatan yang telah dilakukan peneliti di lokasi penelitian.
Aspek yang diamati :

1. Mengamati kegiatan belajar dan mengajar di kelas

2. Mengamati tingkah laku peserta didik terhadap guru dan sesama siswa di dalam
dan luar kelas

Mengamati strategi dan metode guru dalam membina kepribadian peserta didik
Mengamati sarana dan prasarana sekolah

Mengamati keadaan lingkungan sekitar

Mengamati kegiatan ekstrakulikuler dalam upaya membina kepribadian siswa

N o g &~ w

Mengamati sikap dan perilaku guru dalam memberikan keteladanan
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dan Dokumentasi

JUDUL SKIRPSI:  IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM

PEMBINAAN KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK DI MTS
DDI KANANG

A. Pedoman Wawancara

Tujuan : wawancara bertujuan memberikan informasi mengenai kepribadian

peserta didik dan proses pembinaan kepribadian melalui pelaksanaan
pendidikan akhlak berdasarkan pandangan dan pernyataan dari

informan

Infroman : Guru akidah Akhlak dan guru Al-Qur’an Hadist

Pertanyaan :

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu perilaku dan kepribadian yang peserta didik di
MTs DDI Kanang? Apakah sudah mencerminkan akhak mulia?

2. Bagaimana perilaku peserta didik saat berada di dalam kelas?

3. Apa saja langkah dan upaya bapak/Ibu dalam membina kepribadian peserta
didik di MTs DDI Kanang?

4. Adakah metode keteladanan yang Bapak?lbu lakukan sebagai upaya membina
kepribadian peserta didik? Jika iya, bisa dijelaskan bagaimana Bapak/Ibu
memberikan contoh kepada peserta didik!

5. Apa saja bentuk motivasi dan nasehat yang bapak?lbu berikan sebagai upaya
membina akhlak peserta didik?

6. Bagaimana cara Bapak/lbu dalam memberikan motivasi dan nasehat agar
peserta didik berakhlak baik?

7. Bagaimana cara Bapak/lbu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta
didik?

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan hukuman atau memberi teguran

kepada peserta didik yang dianggap melakukan pelanggaran atau
menunjukkan akhlak yang tercela?
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9. Pendidikan apa saja yang diterapkan yang kaitannya dalam membina
kepribadian dan akhlak peserta didik ?
10. Bagaimana cara Bapak?lbu menerapkan kebiasaan taat kepada Allah swt

kepada peserta didik?

B. Dokumentasi
1. Sejarah dan letak geografi MTs DDI Kanang
2. Visi Misi
3. Keadaan Guru dan Peserta didik
4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs DDI Kanang
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Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen

KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91132
Telp. (0421) 21307, Fax mail (0421) 2404

PAREPARE

VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa :  Rosmawati

NIM 16.1100.024

Fakultas/ Prodi . Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Membina

Kepribadian Peserta Didik di MTs DDI Kanang

A. Wawancara

1.

Bagaimana menurut Bapak/lbu perilaku dan kepribadian yang peserta didik di
MTs DDI Kanang? Apakah sudah mencerminkan akhak mulia?

Bagaimana perilaku peserta didik saat berada di dalam kelas?

Apa saja langkah dan upaya bapak/Ibu dalam membina kepribadian peserta
didik di MTs DDI Kanang?

Adakah metode keteladanan yang Bapak?Ibu lakukan sebagai upaya membina
kepribadian peserta didik? Jika iya, bisa dijelaskan bagaimana Bapak/Ibu

memberikan contoh kepada peserta didik?
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10.

Apa saja bentuk motivasi dan nasehat yang bapak?lbu berikan sebagai upaya
membina akhlak peserta didik?

Bagaimana cara Bapak/lbu dalam memberikan motivasi dan nasehat agar
peserta didik berakhlak baik?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta
didik?

Bagaimana cara Bapak/lbu menerapkan hukuman atau memberi teguran
kepada peserta didik yang dianggap melakukan pelanggaran atau menunjukkan
akhlak yang tercela?

Pendidikan apa saja yang diterapkan yang kaitannya dalam membina
kepribadian dan akhlak peserta didik?

Bagaimana cara Bapak?Ibu menerapkan kebiasaan taat kepada Allah swt

kepada peserta didik?

B. Observasi

No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

1. Keglatan BE|aJaI' dan Mengajal’ ...........................................................

2. Tlngkah Laku peserta Dldlk ...........................................................

Strategi dan metode Guru

3 2 2 2 O F FRELEmE rAaNnSs BN ...
4 ot B | e S
5 Keadaan Lingkungan Sekolah |~
6 Kegiatan Ekstrakulikuler | 7T
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7. Sikap dan Perilaku Guru

Mengetahui:

Pembimbing Utama,

Dr. Hj. Hamdanah Said, M.Si.
NIP. 19581231 198603 2 118
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Pembimbing Pendamping,
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Drs. Anwar, M.Pd.
NIP. 19640109 199303 1 005




Lampiran 5. Keterangan Wawancara

KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Muhammad Idris, S.Pd
Jabatan : Guru
Alamat : Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim :16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam
Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kanang, 02 Februari 2022

”

(Mgl diy 1S9
NIP U’Fﬁﬂu( Ucto| o
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Rukiah, S.Pd
Jabatan : Guru
Alamat . Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim :16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam
Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kanang, 03 Februari 2022

NIP.? 95972311991 0320/0
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Nurdiah, S.Pd
Jabatan : Guru
Alamat . Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim : 16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam
Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kanang, 03 Februari 2022

i

|
OeNURDIEY )
NIP.
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Zul Muhtar, S.Pd
Jabatan : Guru
Alamat . Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim : 16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam

Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kanang, 30 Januari 2022

=il

(UL MUHTHS 1o

NIP.

93



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawabh Ini:

Nama : Harnalisyah, S.Pd
Jabatan : Guru
Alamat . Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim : 16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam
Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kanang, 02 Februari 2022

o, 5.6
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawabh Ini:

Nama : Muhammad Fadli, S.Pd
Jabatan - Guru
Alamat . Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim : 16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam
Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Kanang, 02 Februari 2022

-

W\

(WA £20) s
NIP.
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Ayuba, S.Pd
Jabatan : Guru
Alamat . Kanang Desa Batetangnga

Dengan ini menyatakan :

Nama : Rosmawati

Nim : 16.1100.024

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Bahwa telah mengadakan wawancara untuk mempe

roleh data dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam

Pembinaan Kepribadian Peserta Didik Di MTs DDI Kanang”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk di

mestinya.
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Kanang, 30 Januari 2022

/

(..Ayu&ﬂ.:sm..)
NIP. 50103 20030 (oo



Lampiran 6. Surat I1zin melaksanakan Penelitian dari IAIN Parepare

N\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
w FAKULTAS TARBIYAH
Alomst B Arsal ikt No OF Sersang Farsrmrs 91132 U 0431) 31317 Fan 34404

TO Do SO9 Prwvpoe 81100, werhialin 5w winpare st 64 emad maikipancan ac ol

Nomor B 214/In.39.5 /PP 00.9/01/2022
Lampiran : 1 Bunde| Proposal Penelitian
Hal : Permohenan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth, Bupali Polman

Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik & Linmas
di

Kab. Palman

Assalamu Alarkum Wr. Wb,
Dengan ini disampakan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negen Parepare :

Nama : Rosmawali

Tempat/Tgl. Lahir : Polewali Mandar, 01 Juli 1997

NIM 1 16.1100.024

Fakultas /| Program Studi  : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam
Semesler : XI (Sebelas)

Alamat : Passembarang, Kec. Binuang, Kab. Polman

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kab. Polman dalam rangka penyusunan
sknps| yang benudy! “Implementas! Pendidikan Akhlak Dalam Pembinaan Kepribadian
Peserta DIdik Di MTs DDI Kanang”. Peiaksanaan penelitian imi direncanakan pada bulan
Januar sampal bulan Februan Tahun 2022

Demikian permohonan ini disampaikan alas perkenzan dan kerjasamanya diucapkan tenma
kasih

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Parepare, 18 Januan 2022

Tembusan :

1 Rekier IAIN Parepare
2 Dekan Fakultas Tarbiyah
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah

PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI Manunggai NO 11 Pekkabala Polewal Kode Pos 51315

Dasar

Desmwa 20 Ponellen ni diksluaran untuh 0er GUSans™ sobo o m.

I

ZIN PENELITIA
NOMOR 5030391PL/IDPMPTSPV2022

| Pecaturan Menrteti Dalnm Neger Inderesia Nomot 7 Tamen 2014 etas
Perubatian Peratusan Maolgo Datam Neger Hopudls [rasnesa Nomo na
Tamari 2610 Lty Medman Puow Lt Hevomendias) Penwitia
Peratiran Daersh Katupaton Poiewnl Mandar Nomar 0 Tamun 2010 Tertang
Porit:shan atas Peralean Daoran Nomar O Tarwun 2009 Tentang Orparssas dan
Taln Kara Inspestorst lagpeaa con Lompaga Teans Daeran Habupaien
Polewal Ms~dar
3 Mamparnnat«nn

# Surat Permohcnan Sar ROSMAWATI

8 Sueat Roeormondas can Badan Kesatuen Bangsh aan Poltix

Nomor 0 -LUFuKasbangoolll 11410 742622 Tgl 20012022

"

MEMBERIKAN IZIN

Nama : ROSMAWATI

NINNIDNNIP/NPn 1 181100024

Asal Perguruan Tinggi IAIN PAREPARE

Fakultas TARAITAM

Jurusan . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
BATETANGNGA KEC BINUANG

e . RAB POLMAN

Urteh metziukan Feralbon @ MTa DO) Kenang Katuzatan Polewall Mandar yong

diassarakan pada txdan Jewart Wd Fetmuan 2025 congan propasal Georjuaul

“INPLEMENTAS| PENDIOIKAN AKHLAK DALAM PEMBINAAN KEPRIBADIAN

PESERTA DIDIK DI MTs DD!I KANANG™

Adapun o0 Ponetman ex giduat gangan katertuan ssbagn Deriku

' Setelurr dani sssugah melar3anaean kegiatan harus melopcrkan ain kapaco
Parmsentah setempat

2 Poce tan Ldas mergpmpang dan [zm yang dbonkan

3 Mentagtt  semua  Peraturon  Porungang undangan  yang  Deflaku  dan
mangaatkan saal Ll seteTna

4 Menyoranea~ 1 [satu) borsas copy hasd Perwitian kepoaa Bupat Polowat
Mandy Up Fepala Dinas Peranaman Miodal den Pelaywan Terpady Saty
Povy

§  Sural lzm Penettinn sk bl Q00 OMpalakan bas beciey apatila leryata
Pomegarg Swrat 120 Panoldan uank mantant kotontuan batentunn nesebut o
atas

6 Lon penettian s Ranyn benasu G bulan ssjas dtertthan

2 maslimga

\PENANAMAN MODAL DAN
PADU SATU PINTU

Papdd® —Pemtana Lhama Mudn
NP 19660605 199803 1 014

ety Ll
Unauwr Fonopeda & lempal

98



Lampiran 8. Surat Keterangan telah Meneliti

KABUPATEN POLEWALI MANDAR

Alamat  Jin Masgoading Na 35 Kowang Decn Betetaagngs Ar_fllnuu Nath Polmus NIM 121276040012 NPIN 400)SAT)

>>1 MADRASAH TSANAWIYAH
ooy

SURAT KETERANGAN SELESAL PENELITIAN
Nomor : B-122/MTs31.03.012/PP.00 5/02/2022

Yang bertanda tangan di bawah int, Kepala MTs DDI Kanang Kab. Polewall Mandar Provinsi Sulawesi

Rarar, menerangkan hahwa @

Nama ROSMAWATI

Tempat & Tg! Lalor  Passembarang, 01 Juli 1997

Jems Kelamin Perempuan

NIM 16 1100024

Instans)/Pekerjaan Institnf Agama Islam Negeri Parepare/Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah

Alamat : Passembarang, Desa Batetangnga

Benar telah melaksanakan Penchinan di MTs DD Kanang Kabupaten Polewall Mandar, terhitung

mulai 22 Januan s d 23 Februari 2022 dalam rangha penyusunan Sknpsi dengan judul

“IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM PEMBINAAN KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK
DI MTs DDI KANANG™
Demikian surat Keterangan (nf dibuat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Kanang, 23 Februar 2022
Kepala Madrasah,
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Lampiran 9. Dokumentasi

Keterangan :Wawancara dengan Bapak Ayuba, S.Pd.

Keterangan :Wawancara dengan Ibu Dr. Nurdia

Keterangan :Wawancara dengan Bapak Muh. Fadli, S.Pd.
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Keterangan :Wawancara dengan Bapak Zul Muhtar, S.Pd.
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Rosmawati adalah mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah. Lahir pada tanggal 01
Juli 1997 Passembarang, Desa Batetangnga, Kec.
Binuang Kab. Polewali Mandar Provinsi Sulawesi
Barat. Anak pertama dari satu bersaudara, pasangan dari
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